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ABSTRAK
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Judul : Stategi Teungku Dayah Dalam Pembinaan Program

Muhadharah Di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng
Ie Al Aziziyah

Jumlah halaman : 98 halaman
Pembimbing : Dr. Teuku Zulkhairi, M.A
Kata kunci : Muhadharah, Strategi dan Teungku
Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Leung Ie Al Aziziyah adalah sebuah lembaga
pendidikan Islam di Aceh Besar yang menyelenggarakan pendidikan berbasis
masyarakat dan memperkuat jaringan kerjasama dengan berbagai pihak dalam
rangka penguatan ilmu. Muhadharah adalah solusi untuk menyelenggarakan hal
tersebut. Namun santri di masa sekarang mempunyai kesulitan berbicara di depan
umum atau masyarakat. Melalui latihan berpidato secara rutin, santri dilatih untuk
mengatasi rasa gugup, meningkatkan kepercayaan diri, dan mengembangkan
kemampuan komunikasi yang baik. Tujuan akhir dari program ini adalah
mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat dan menyebarkan nilai-nilai
Islam. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1. Bagaimana proses
pelaksaan Muhazharah di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah?.
2. Bagaimana strategi Teungku dayah dalam pembinaan program muhazharah di
Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah?. 3. Apa faktor penghambat
dan pendukung teungku dalam proses pembinaan program Muhazharah di Dayah
Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah?. Untuk menjawab rumusan
masalah tersebut digunakan metode penilitan kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini mengguanakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah. Program Muhadharah
di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah melibatkan tahapan
persiapan yang matang, pelaksanaan yang terstruktur, dan peran aktif dari santri
dan Teungku. Berbagai strategi dan metode pembinaan diterapkan oleh Teungku,
namun tantangan seperti kurangnya minat dan perbedaan tingkat pemahaman
santri perlu diatasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dayah merupakan sebutan masyarakat Aceh kepada pondok pesantren,

masyarakat Aceh lebih mengenal istilah dayah daripada pesantren.1 Dayah adalah

sebuah Lembaga Pendidikan Islam yang yang dirancang untuk melaksanakan dan

mengajarkan kepada santrinya ilmu agama. Dayah ada beberapa macam

diantaranya ada yang dipadukan dengan pendidikan formal dan ada juga yang

tidak dipadukan dengan pendidikan formal, karena hanya mengajarkan ilmu

agama.

Dayah telah mendidik santri untuk terbiasa dengan penerapan hukum

illahi dalam kehidupan, ini dilatih melalui berbagai aktivitas yang dilakukan para

santri semasa meudagang di dayah. Baik menyangkut hubungan dengan Allah

(hablumminallah) dan juga interaksi antar sesama (hablumminannas). Latihan di

dayah secara tidak langsung akan mendidik para santri terbiasa bergelut dengan

nilai-nilai syariat, tidak untuk pribadinya saja tetapi juga dikembangkan dalam

kehidupan bermasyarakat nantinya.2

Dayah tidak hanya bertanggung jawab memberikan berbagai ilmu agam

kepada santrinya, tetapi juga memberikan bimbingan dan bantuan kepada santri

1 Mukhlisuddin, Dayah dan Perdamaian Aceh, Majalah Umdah Edisi VI, April 2013,
h.27.

2 Mukhlisuddin, Dayah dan Perdamaian Aceh,Majalah Umdah., h. 28.



serta memberdayakan para santri sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang

secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Tujuan Pendidikan tidak hanya didapat melalui proses belajar mengajar di

kelas, ada juga yang didapat memalui hal lain yaitu keterlibatan santri dalam

sebuah organisasi. Kegiatan organisasi merupakan Pendidikan diluar kurikulum

dayah yang membantu pengembangan santri sesuai dengan kebutuhan, potensi,

minat, dan bakat santri yang dimiliknya.

Maka dari ini dayah membentuk sebuah organisasi santri yang berada di

bawah pengawasan dayah yang bernama Kafilah. Kafilah adalah sebuah

rombongan di padang pasir yang terdiri dari iring-iringan unta. Kafilah

merupakan tempat yang memberikan kesempatan bagi santri untuk

mengembangkan dan mengekpresikan diri sesuai dengan potensi, kebutuhan,

minat, dan bakat yang dimilikinya. Orientasi lembaga pendidikan yang umumnya

lebih terfokus pada aspek kognitif saja telah berakibat fatal dengan hilangnya arah

dan tujuan utama pembangunan bangsa melalui lembaga pendidikan.3

Kafilah Ihyaul Fata merupakan suatu organisasi santri yang berada di

bawah naungan Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Leung Ie Al Aziziyah. Para santri

yang bernaung di dalam kafilah Ihyaul Fata terdiri dari santri kuliah dan santri

sekolah. Kafilah Ihyaul Fata menerapkan program Muhazharah sebagai salah satu

dari kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan Muhazharah ini para santri dilatih

3 Zulkhairi, Teuku. (2023). “Tantangan Mewujudkan Kurikulum Pendidikan Islami

Di Provinsi Aceh Yang Menerapkan Syari'at Islam”. Jurnal Mudarrisuna, 11(4),

807-832.



untuk berbicara menyampaikan ceramah di depan teman-temannya yang lain

secara bergantian.

Berbicara di muka umum merupakan suatu hal yang sangat dihindari oleh

para santri dayah di masa ini. Hal ini dikarenakan oleh kurangnya rasa percaya

diri yang dimiliki oleh santri, untuk menunjukkan kemampuan mereka, mental,

dan keberanian untuk berbicara di muka umum. Hal ini bisa kita lihat ketika

beberapa santri saling tunjuk-menunjuk saat disuruh menyampaikan pendapat

ketika berada di pengajian. Begitu juga hal ini sering terjadi ketika santri disuruh

berpidato ataupun menyampaikan sesuatu di depan, namun ia terlihat grogi dalam

penyampaiannya sehingga terkesan tidak indah untuk dipandang dan menjadikan

para pendengar malas untuk mendengarkan isi pidatonya bahkan sulit memahami

apa yang ia sampaikan.4

Maka dari itu program Muhazharah di dayah sangatlah penting, terutama

keterkaitannya dalam masalah relevansi dakwah dalam melatih santri dalam

berpidato.

Tujuan yang diharapkan dari kegiatan Muhadharah tersebut adalah:

1. Agar santri mampu berpidato atau berceramah dengan baik dan benar.

2. Agar santri mempunyai kepercayaan diri ketika tampil berbicara didepan

orang banyak atau khalayak ramai.

3. Menanamkan rasa keagamaan kepada santri

4. Melatih untuk menjalankan ajaran-ajaran Islam membiasakan berakhlak

mulia.

4 Wawancara dengan tgk Al Fian, pembina kafilah Ihyaul Fata pada tanggal 10 juli 2024



Untuk mencapai hal tersebut maka diperlukan pembinaan yang terus

menerus agar membentuk rasa percaya diri kepada generasi-generasi muda. Dan

salah satunya dengan mengadakan pembinaan terhadap generasi-generasi Islam

sejak dini di tempat-tempat pendidikan seperti di dayah. Di dayah pembinaan atau

pembentukan ini dinamakan Muhadharah, kata Muhadharah diambil dari bahasa

arab yaitu al-muhadharatu yang berarti ceramah atau kuliah.5

Jadi kegiatan Muhadharah merupakan salah satu sarana latihan berpidato

bagi para santri yang rutin diadakan setiap minggunya. Supaya santri terbiasa

berbicara di depan orang-orang banyak serta mahir berceramah menyampaikan

pesan-pesan dakwah di hadapan umum dengan gaya bahasa serta tutur kata yang

menarik serta menambah perhatian yang mendengarkanya dan pada akhirnya

mereka menjadi kader-kader da’i yang handal dan berkualitas serta menguasai

teknik dalam menyampaikan dakwah tersebut, tetapi pada kenyataanya ditemukan

fenomena menarik.

Berdasarkan permasalahan diatas peniliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan julul “Strategi Tuengku dalam Pembinaan Program

Muhadharah di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pelaksanaan Program Muhazharah di Dayah Ma’had

Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah?

5 Ahmad Warson Al Munawwir, Al Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al Munawwir, 1990), hlm. 295.



2. Bagaimana strategi Teungku Dayah dalam Pembinaan Program

Muhazharah di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah?

3. Apa faktor Pedukung dan Penghambat Teungku dalam Proses

Pembinaan Program Muhazharah di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu

Lueng Ie Al Aziziyah?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksaan Muhazharah di Dayah

Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah

2. Untuk mengetahui strategi teungku dayah dalam pembinaan program

Muhazharah di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah

4. untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung Teungku

dalam proses pembinaan program Muhazharah di Dayah Ma’had Babul

Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan Agama Islam

dan daripenelitian ini dapat menjadi acuan kedepan agar menjadi lebih

baik lagi setelah lulus dari Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al

Aziziyah yang kemudian dapat terjun secara langsung di masyarakat kelak

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat dianataranya sebagai berikut :



1. Manfaat bagi santri Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al

Aziziyah

a. Berusaha untuk berbagi pemahaman tentang perkembangan dan

kemajuan santri dalam program Muhazharah di Dayah Ma’had

Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah.

b. Berharap bisa dijadikan bahan evaluasi dan kemudia menjadi analisa

tentang kegiatan Muhazharah di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu

Lueng Ie Al Aziziyah.

2. Manfaat bagi Teungku Pembina Muhazharah Dayah Ma’had Babul

Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah:

a. Penelitian ini di harapkan berguna bagi teungku Pembina untuk lebih

baik dalam membina kegiatan Muhazharah.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi input Teungku sebagai Pembina

dalam mengembangkan kegiatan Muhadharah agar sesuai dengan

yang diharapkan

3. Bagi Peneliti

Sebagai bahan dalam peningkatan ilmu dan pengalaman untuk bekal di

kemudian, dan menambag wawasan percaya diri dalam kehidupan

sehari-hari.

E. Defenisi Operasional

1. Strategi



Dalam Kamus Bahasa Indonesia strategi diartikan sebagai seni dalam

menggunakan segala sumber daya dalam rangka melaksanakan kebijakan

pada masa peran.6 Menurut Marrus strategi adalah proses dari seseorang

untuk membuat rencana yang mempunyai guna untuk membantu

memfokuskan diri serta membantu mencapai hasil yang telah

diharapkan.7 Strategi adalah suatu perencanaan jangka panjang yang

disusun untuk menghantarkan pada suatu pencapaian akan tujuan dan

sasaran tertentu.8

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu

cara yang digunakan untuk memperoleh keberhasilan.

2. Teungku

Di Aceh, Teungku merupakan gelar yang sangat identik dengan

keagamaan. Gelar Teungku bagi masyarakat Aceh sama seperti gelar

Ustadz di daerah lain, hanya beda istilah penyebutan di setiap daerahnya.

Teungku adalah seseorang yang memiliki kapasitas ilmu agama yang

mempunyai kewajiban moral untuk menyampaikan ilmunya kepada

masyarakat.9 Teungku juga memimpin dayah sehingga teungku tersebut

6 Siki, Ferdinandus. "Problematik Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia." Jubindo:
Jurnal Ilmu Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 4.2 (2019): 75.

7Wulandari, Amalia Rahajeng, et al. "Strategi Pengembangan Diri Mahasiswa Melalui
Kurikulum Merdeka Belajar untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara di Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab FTK UIN Mataram." Al-TARQIYAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 6.2 (2023): 60.

8 Reksiana, Reksiana. "Diskursus Terminologi Model, Pendekatan, Strategi, Dan Metode
Pembelajaran PAI." Jurnal Pendidikan Agama Islam 15.2 (2018): 200.

9 Almuhajir, Manajemen teungku Dayah: Pemberdayaan personalia Lembaga
Pendidikan Islam di Aceh, (Journal Analytica Islamica), volume 7, nomor 2, 2018, hlm. 118



memiliki eksistensi struktural yang lebih tinggi

dibandingkan teungku lainnya.10

Berdasarkan penjelasan di atas Teungku merupakan pengajar, pendidik

serta pembina di sebuah lembaga pendidikan islam di Aceh.

3. Pembinaan

Pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki akar

kata bina, berarti mengusahakan supaya lebih baik, sedangkan

pembinaan yang memiliki kata depan awalan pe dan akhiran an berarti

proses, cara, perbuatan membina.11 Pembinaan merupakan usaha,

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna berhasil guna

untuk memperoleh hasil yang lebih baik.12

4. Program

Program adalah suatu rancangan struktur, desain, kode skema, maupun

bentuk yang lainnya dengan yang disusun sesuai alur Algoritma dengan

tujuan mempermudah suatu permasalahan.13

Program yang dimaksud adalah sesuatu yang dibuat untuk

mengendalikan santri ketika muhazharah.

5. Muhazharah

10 Zulkhairi, Teuku, dkk. “Baḥtsul Masāil di Lembaga Pendidikan Islam Tradisional di
Aceh: Kontribusi Teungku Dayah dalam Perkembangan Syariat Islam.” Samarah: Jurnal Hukum
Keluarga dan Hukum Islam 8.1 (2024): 579-601.

11 KBBI, “Pembinaan,” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, diakses Februari 8,
2024,

12 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2015).

13 Arinal, Veri, Novi Septiani, and Yuliya Putri. "IMPLEMENTASI SISTEM
MARKETPLACE BERBASIS MOBILE." Kohesi: Jurnal Sains dan Teknologi 2.11 (2024): 35.



Muhadharah berasal dari bahasa Arab, yang diambil dari kata

almuhadharatu yang berarti ceramah, atau kuliah.14 Sebagaimana

diapahami bahwa defenisi Muhadharah diidentikkan dengan latihan atau

kegiatan berpidato yang ditekankan pada skill seorang santri. Pidato bisa

disamakan dengan Retorika (Yunani) dan Public Speaking (Inggris).

Pidato merupakan pembeberan pikiran dalam bentuk kata-kata yang

ditunjukkan kepada orang banyak, atau wacana yang disiapkan untuk

diucapkan dikhalayak ramai, dengan tujuan supaya pendengar dari pidato

dapat memahami, mengetahui, menerima serta diharapkan bersedia

melakukan segala sesuatu yang disampaikan kepada mereka.15

6. Dayah

Dayah dalam Bahasa Arab disebut Zawiyah, arti harfiahnya adalah sudut.

Karena pengajian pada masa Rasulullah SAW dilaksanakan di sudut-

sudut masjid. Dayah merupakan suatu lembaga tradisional pendidikan

Islam yang mengedepankan nilai-nilai Islami sebagai pedoman hidup

bermasyarakat dalam lingkungan aktivitas kesehariannya.16 Pesantren

sebagai institusi pendidikan tradisional telah secara konsisten menjadi

sumber mata air yang memberi atas berbagai kerusakan bangsa.

Pesantren atau di Aceh disebut sebagai dayah, telah secara konsisten

mempertahankan perannya sebagai pengawal moral bangsa, sekaligus

14 Ahmad Warson Al Munawwir, Al Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al Munawwir, 1990), hlm. 295

15 Hadi Rumpoko, Panduan Pidato Luar Biasa (Yogyakarta: Megabooks, 2012), hlm. 12
16 Hamzah, “Dayah Dalam Perspektif Perubahan Sosial”, (Jurnal Al-Hikmah) Volume 9,

Nomor 14, 2017, hlm. 2



benteng dari berbagai gelombang kerusakan yang muncul dari dalam

maupun datang dari luar.17 Dari segi terminologis, dayah diberi

pengertian oleh Mastuhu adalah sebuah lembaga Pendidikan Islam

Tradisional untuk mempelajari, memahami, menghayati dan

mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya moral

keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Pengertian ini dapat

dikatakan lengkap apabila di dalam dayah terdapat elemen-elemen

seperti Pondok, Masjid, Teungku, Abu atau Abi (pimpinan/guru) dan

pengajaran kitab-kitab klasik.18

7. Mahad Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah

Sebuah lembaga pendidikan agama islam yang didirikan pada tahun 2008

ini menyelenggarakan dan mengajarkan pendidikan agama islam yang

berada di desa Lueng Ie Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten

Aceh Besar. Dayah ini di pimpin oleh Abon Teungku T. Tajuddin Usman

Al Fauzi.

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Berikut adalah telaah kajian terdahulu berdasarkan hasil telusuran yang

relevan atau memiliki keterkaitan untuk mendukung kajian penelitian yang sedang

dilakukan, juga untuk bahan pertimbangan untuk membandingkan masalah-

masalah yang diteliti.

17. Zulkhairi, Teuku. Inovasi Kurikulum Pendidikan Dayah. Diss. Tesis: tidak
dipublikasikan, Program Pascasarjana IAIN Ar-Raniry, Darussalam Banda Aceh, 2012.

18 SABAR, Sugeng. PEMBARUAN PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN
PERSPEKTIF KH. ABDUL WAHID HASYIM SERTA RELEVANSINYA DENGAN
PENDIDIKAN ISLAM KONTEMPORER. Diss. UIN RADEN INTAN LAMPUNG, 2024.



1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Manik, Jurusan Pendidikan

Agama Islam Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh,

skripsinya tahun 2023 dengan judul “PERAN TEUNGKU DAYAH

RAUDHATUL QUR’AN DALAM MEMBENTUK KARAKTER PERCAYA

DIRI MELALUI KEGIATAN MUHADHARAH.” Studi ini menguraikan

bahwa sebelum Muhadharah dimulai di Dayah Raudhatul Quran,

terdapat tahapan perencanaan yang mencakup pembagian kelompok,

penjadwalan petugas, dan pencarian materi yang relevan. Kegiatan

Muhadharah dilaksanakan setiap malam minggu pukul 21.00, dengan

tujuh petugas yang memiliki peran khusus seperti MC, pembaca ayat suci

Al-Quran, dan pembaca shalawat Badar.

Peran Teungku dalam Muhadharah sangat vital dalam membentuk

karakter percaya diri santri. Teungku berfungsi sebagai contoh yang baik,

memberikan bimbingan, dukungan, serta motivasi kepada santri untuk

aktif dalam kegiatan ini.

Beberapa hambatan yang diidentifikasi dalam pelaksanaan Muhadharah

di Dayah Raudhatul Quran termasuk kurangnya kesadaran santri akan

manfaat kegiatan ini dan kurangnya dukungan dari sesama santri. Namun,

faktor pendukungnya mencakup fasilitas yang mendukung jalannya

Muhadharah dan pengetahuan santri tentang materi yang disampaikan.

Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang pelaksanaan

Muhadharah sebagai sarana untuk pembentukan karakter dan



peningkatan percaya diri di lingkungan dayah, dengan fokus pada peran

Teungku dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.19

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fauzan dari Jurusan

Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, yang

diselesaikan pada tahun 2021, berjudul “Implementasi Kegiatan

Ekstrakulikuler Muhadharah untuk Membangun Public Speaking Siswa

di MTs An-Najihah Babussalam Kebonsari Madiun.” Penelitian ini

bertujuan untuk memahami pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler

Muhadharah dalam membangun keterampilan public speaking siswa di

MTs An-Najihah Babussalam Kebonsari Madiun, mengidentifikasi faktor

penghambat dan pendukung kegiatan tersebut, serta mengetahui

implikasi dari kegiatan tersebut terhadap siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Muhadharah dilaksanakan

secara bertahap dan sistematis. Kegiatan ini diadakan tiga kali seminggu,

yaitu pada hari Sabtu dari pukul 13.00-14.00 untuk pidato dalam Bahasa

Arab, pada Sabtu malam dari pukul 19.00-20.00 untuk pidato dalam

Bahasa Indonesia, dan pada Rabu dari pukul 13.00-14.00 untuk pidato

dalam Bahasa Inggris. Setiap kelas mengirimkan satu perwakilan dari

kelas VII hingga kelas XI sebagai petugas. Siswa dipilih secara acak

untuk membentuk kelompok dengan harapan anggota tim saling

membantu menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan masing-

masing.

19 Zulkifli Manik "Peran Teungku Dayah Raudhatul Quran Dalam Membentuk Karakter
Percaya Diri Dari Kegiatan Muhadharah" (Skripsi, Universitas Indonesia, 2022),



Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan Muhadharah meliputi faktor

internal, seperti latar belakang siswa yang beragam, dan faktor eksternal,

seperti lingkungan sosial siswa, termasuk teman sebaya, keluarga, dan

masyarakat. Faktor internal mencakup rasa takut dan malu siswa yang

mungkin muncul karena ejekan teman-teman saat terjadi kesalahan

dalam berpidato. Sedangkan faktor eksternal mencakup pengaruh

lingkungan siswa yang lebih luas.20

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki

persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian tersebut. Sama

seperti penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini juga membahas

kegiatan Muhadharah dan menggunakan metode pendekatan kualitatif.

Namun, ada perbedaan di antara penelitian-penelitian tersebut. Penelitian

Zulkifli Manik menyoroti kegiatan Muhadharah dalam karakter percaya

diri, sementara penelitian Muhammad Fauzan fokus pada kegiatan

Muhadharah untuk meningkatkan kemampuan public speaking. Di sisi

lain, penelitian ini berfokus pada Strategi tgk dalam kegiatan

Muhadharah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian kualitatif ini terdiri dari lima bab

sebagai berikut:

20 Muhammad Fauzan, "Implementasi Kegiatan Ekstrakulikuler Muhadharah untuk
Membangun Public Speaking Siswa di MTs An-Najihah Babussalam Kebonsari Madiun" (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021), Halaman 45.



1. BAB I Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, kajian literatur yang

relevan, serta sistematika pembahasan.

2. BAB II Landasan Teori: Memuat penjelasan mengenai stategi teungku

dayah dalam program Muhadharah.

3. BAB III Metode Penelitian: Meliputi pendekatan dan jenis penelitian,

lokasi dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta

teknik analisis data.

4. BAB IV Hasil Penelitian: Menyajikan pembahasan dan laporan hasil

penelitian.

5. BAB V Penutup: Terdiri dari kesimpulan dan saran. Bagian akhir

mencakup daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Teungku

1. Pengertian Tuengku Dayah

Te.ungku dayah te.rdiri dari dua kata, yaitu Te.ungku dan dayah. Di Ace.h,

Te.ungku me.rupakan ge.lar yang sangat ide.ntik de.ngan ke.agamaan. Te.ungku

adalah se.se.orang yang me.miliki kapabilitas ilmu agama yang me.mpunyai

ke.wajiban moral untuk me.nyampaikan ilmunya ke.pada masyarakat.21

Bagi masyarakat Ace.h, Te.ungku adalah panggilan ke.hormatan untuk

se.se.orang yang me.miliki pe.nge .tahuan me.ndalam te.ntang ilmu agama. Ge.lar

Te.ungku bagi masyarakat Ace.h sama se.pe.rti ge.lar Ustadz di dae.rah lain, hanya

be.rbe.da istilah pe.nye .butan di se.tiap dae.rahnya. Se.pe.rti se.butan Kyai di pulau

jawa, se.butan Tuan Guru di Lombok, se.butan Be.ndara atau yang disingkat Ra di

Madura, se.butan Aje.ngan di Jawa Barat, Tofanrita di Sulawe.si Se.latan, dan

se.butan Buya di Sumate.ra Barat.22

Se.dangkan dayah adalah be.rasal dari kata Bahasa Arab yang dise.but

Zawiyah, arti harfiahnya adalah sudut. Kare.na pe.ngajian pada masa Rasulullah

SAW dilaksanakan disudut-sudut masjid. Ke.mudian istilah Zawiyah be.rubah

pe.nye .butanya di Ace.h me.njadi Dayah sama halnya Madrasah me.njadi Me.unasah.

21 Almuhajir, Manajemen teungku Dayah: Pemberdayaan personalia Lembaga
Pendidikan Islam di Aceh, (Journal Analytica Islamica), volume 7, nomor 2, 2018, hlm. 118

22 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2005), hlm. 50



Dayah adalah suatu le.mbaga Pe.ndidikan Islam Tradisional yang me.nge.de.pankan

nilai-nilai Islami se.bagai pe.doman hidup be.rmasyarakat dalam lingkungan

aktivitas ke. se.hariannya.23 Singkatnya dayah adalah le.mbaga pe.ndidikan

tradisional di Ace.h yang be.rfokus pada pe.ngajaran ilmu agama Islam. Te.ungku

dan Dayah adalah pe.nye .butan yang hanya ada di ace.h, di Ace.h dike.nal de.ngan

istilah Te.ungku se.dangkan di luar sana di ke.nal de.ngan istilah Ustadzh. Sama hal

nya Dayah yang di luar sana dike.nal de.ngan se.butan Ponpe.s atau Pondok

Pe.santre.n.

Be.rdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Te.ungku dayah

adalah se.orang pe.ndidik yang me.ngajarkan dan me.mbimbing ilmu agama Islam

se.rta me.njadi te.ladan bagi para santri dan masyarakat. Se.bagai pe.ndidik, te.ungku

dayah me.mikul tanggung jawab be.sar, te.rmasuk me.ngarahkan dan me.mbimbing

santri se.cara positif dalam aspe.k kognitif, afe.ktif, dan psikomotorik. Se.lain itu,

te.ungku dayah be.rpe.ran se.bagai pe.mbimbing dan motivator untuk para santri agar

me.miliki arah yang je.las di masa de.pan. Te.ungku dayah juga harus me.nguasai

be.rbagai re.fe.re.nsi ke.agamaan se.hingga mampu me.mbe.rikan pe.nje.lasan dan

pe.mahaman te.ntang ilmu agama me.lalui ke.giatan pe.ngajian di dayah dan di

masyarakat.

Te.ungku dayah bukanlah hanya se.ke.dar pe.ngajar di dalam Dayah, akan

te.tapi Te.ungku dayah adalah pe.ndidik dan tauladan di dalam Dayah dan luar

Dayah. Te.ungku dayah te.rmasuk figur yang me.rupakan sangat be.rpe.ngaruh

te.rhadap masyarakat Ace.h baik dari se.gi pe.mbe.lajaran agama maupun sosial dan

23 Hamzah, “Dayah Dalam Perspektif Perubahan Sosial”, (Jurnal Al-Hikmah) Volume 9,
Nomor 14, 2017, hlm. 2



politik.24 Bahkan se.ringkali se.orang te.ungku me.njadi pe.ne.ntu ke.putusan akhir

dalam be.rbagai pe.rmasalahan yang ke.mudian diikuti ole.h masyarakat Ace .h.

2. Syarat-Syarat Dise.but Te.ungku Dayah

Te.ungku dayah harus me.miliki pe.mahaman yang luas dan me.ndalam

te.ntang ilmu agama Islam, me.ncakup Al-Qur'an, Hadis, fiqih, Tasawuf, se.rta

be.rbagai disiplin ilmu ke.islaman lainnya. Pe.nge .tahuan ini dipe.role.h me.lalui

pe.ndidikan formal di dayah dan pe.ndidikan informal dari para ulama.

1) Ke.mampuan Me.ngajar

Te.ungku dayah harus mampu me.ngajarkan ilmu agama ke.pada santri dan

masyarakat. Ini te.rmasuk ke.mampuan komunikasi yang baik, me.tode. pe.ngajaran

yang e.fe.ktif, dan pe.nde.katan yang se.suai de.ngan ke.butuhan se.rta tingkat

pe.mahaman para santri.

2) Moral dan E.tika yang Tinggi

Se.orang Te.ungku dayah harus me.njadi te.ladan dalam hal moral dan e.tika.

Ini be.rarti me.njalani ke.hidupan se.suai de.ngan ajaran Islam, me.nunjukkan

inte.gritas, ke.jujuran, dan pe.rilaku yang baik dalam se.tiap aspe.k ke.hidupan.

3) Ke.pe.mimpinan dan Pe.mbimbingan

Te.ungku dayah harus mampu me.mimpin dan me.mbimbing santri se.rta

masyarakat. Ke.mampuan ini me.ncakup me.mbe.rikan arahan, nasihat, dan

dukungan ke.pada me.re.ka dalam hal ke.agamaan maupun ke.hidupan se.hari-hari.

24 Nirzalin Armalia, Teungku Dayah dan Kekuasaan Panoptik, Substantia, Volume 16,
Nomor 1, 2014. hlm. 18



4) Ke.te.rlibatan Aktif dalam Komunitas

Te.ungku dayah harus te.rlibat aktif dalam ke.hidupan komunitas, baik di

dayah maupun di masyarakat luas. Ini te.rmasuk me.mbe.rikan ce.ramah, me.mimpin

pe.ngajian, dan me.njadi sumbe.r rujukan dalam be.rbagai pe.rmasalahan ke.agamaan

dan sosial.

5) Pe.nguasaan Re.fe.re.nsi Ke.agamaan

Te.ungku dayah harus me.nguasai be.rbagai re.fe.re.nsi ke.agamaan, baik

klasik maupun konte.mpore.r. Ini pe.nting untuk me.mbe.rikan pe.nje.lasan yang

akurat dan re.le.van dalam pe.ngajian dan diskusi ke.agamaan.

6) Amanah dan Tanggung Jawab

Se.orang Te.ungku dayah harus me.nge.mban amanah de.ngan pe.nuh

tanggung jawab. Ini be.rarti me.re.ka harus dapat dipe.rcaya dalam me.mimpin,

me.mbe.rikan arahan ke.pada santri dan masyarakat, se.rta be.rtanggung jawab atas

pe.ndidikan dan bimbingan yang dibe.rikan.

3. Sifat yang harus dimiliki ole.h Te.ungku Dayah

Se.orang Te.ungku se.bagai pe.ndidik harus me.mpunyai ke.pribadian yang

positif dan me.mbe.rikan contoh te.ladan ke.pada para santrinya. Kare.na se.orang

Te.ungku be.rtugas me.ndidik dan me.ngajar para santri se.rta me.ngantarkannya

me.ncapai tujuan pe.ndidikan. Se.bagaimana dikutip ole.h Zulkifli Agus, me.nurut

Al-Ghazali tujuan Pe.ndidikan adalah me.mbe.ntuk insan paripurna baik di dunia



maupun di akhirat.25 Untuk itu, se.orang Te.ungku harus me.miliki sifat-sifat yang

le.bih unggul dibandingkan de.ngan santri-santrinya. Se.orang Te.ungku tidak akan

bisa me.mbimbing santrinya me.nuju ke.sukse.san jika dia se.ndiri be.lum me.miliki

sifat-sifat te.rse.but. Ke.hidupan se.orang Te.ungku adalah te.ladan bagi santri-

santrinya se.rta masyarakat luas. Ole.h kare.na itu, se.tiap tindakan Te.ungku sangat

pe.nting, kare.na se.dikit saja pe.rilaku buruk akan be.rdampak pada santri-santrinya

dan juga me.rusak ke.wibawaannya.

Dikutiip ole.h Fatiyah Hasan Sule.iman, Me.nurut Imam Al Ghaazali ada

be.be.rapa sifat pe.nting yang harus dimiliki ole.h se.orang pe.ndidik se.bagai orang

yang me.njadi tauladan, yaitu:

1) Amanah dan te.kun be.ke.rja

2) Le.mah le.mbut dan kasih sayang te.rhadap murid

3) Dapat me.mahami dan be.rlapang dada dalam ilmu se.rta orang-orang

yang me.ngajarkannya

4) Tidak rakus mate.ri

5) Be.rpe.nge.tahuan luas

6) Istiqamah dan be.rprinsip26

Dari pe.nje.lasan te.rse.but, te.rlihat je.las bahwa me.njadi se.orang Te.ungku

tidaklah se.de.rhana. Te.ungku harus me.miliki sifat-sifat dan me.me.nuhi pe.rsyaratan

te.rte.ntu. Ole.h kare.na itu, tidak me.nghe .rankan jika dalam Islam, pe.ndidik

dite.mpatkan pada posisi yang sangat mulia dan dihormati.

25 Zulkifli Agus, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Al-Ghazali, Jurnal Tarbiyah
Islamiyah, Volume 3 Nomor 2, 2018, hlm. 22

26 Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), hlm. 399



B. Strate.gi

1. Pe.nge .rtian Strate.gi

Dalam Kamus Bahasa Indone.sia strate.gi diartikan se.bagai se.ni dalam

me.nggunakan se.gala sumbe.r daya dalam rangka me.laksanakan ke.bijakan pada

masa pe.ran.27 Me.nurut Marrus strate.gi adalah prose.s dari se.se.orang untuk

me.mbuat re.ncana yang me.mpunyai guna untuk me.mbantu me.mfokuskan diri

se.rta me.mbantu me.ncapai hasil yang te.lah diharapkan.28 Strate.gi adalah

suatu pe.re.ncanaan jangka panjang yang disusun untuk me.nghantarkan pada suatu

pe.ncapaian akan tujuan dan sasaran te.rte.ntu.29

Strate.gi adalah prose.s pe.ne.ntuan re.ncana para pe.mimpin puncak yang

be.rfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, dise.rtai pe.nyusunan suatu cara

atau upaya bagaimana agar tujuan te.rse.but dapat dicapai.30 Strate.gi dapat diartikan

se.bagai tindakan adaptif yang diambil untuk me.re.spons situasi lingkungan

te.rte.ntu yang dianggap signifikan, di mana tindakan adaptif te.rse.but dilakukan

se.cara sadar dan be.rdasarkan pe.rtimbangan yang logis. Me.nurut Chandle.r (1962),

se.pe.rti yang dikutip ole.h Se.sra Budio, strate.gi adalah sarana untuk me.ncapai

tujuan pe.rusahaan yang me.libatkan pe.ncapaian sasaran jangka panjang,

pe.laksanaan program tindak lanjut, se.rta pe.ne.tapan prioritas dalam alokasi sumbe.r

27 Siki, Ferdinandus. "Problematik Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia." Jubindo:
Jurnal Ilmu Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 4.2 (2019): 75.

28Wulandari, Amalia Rahajeng, et al. "Strategi Pengembangan Diri Mahasiswa Melalui
Kurikulum Merdeka Belajar untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara di Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab FTK UIN Mataram." Al-TARQIYAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 6.2 (2023): 60.

29 Reksiana, Reksiana. "Diskursus Terminologi Model, Pendekatan, Strategi, Dan Metode
Pembelajaran PAI." Jurnal Pendidikan Agama Islam 15.2 (2018): 200.

30. Muhammad Soim dan Achmad Ghozali Assyafi’i, “Pengorganisasian dan
Pengembangan Masyarakat”, (Depok: PT Rajagrafindo Persada ,2018), hal. 97.



daya.31 Se.dangkan me.nurut Safrizal, strate.gi se.cara umum diartikan se.bagai cara

atau alat untuk me.ncapai tujuan se.cara le.bih baik dan ce.pat.32

2. Pe.ntingnya Strate.gi

Santri adalah obje.k yang tidak mudah untuk dipahami, ole.h kare.na itu

Te.ungku se.bagai pe.ndidik sudah se.harusnya me.mahami strate.gi dan dari santri

Te.ungku harus tau bahwa pe.ntingnya strate.gi bagi dirinya se.bagai pe.ndidik.

Strate.gi yang digunakan ole.h Te.ungku itu sangat be.rpe.ngaruh bagi santri dalam

prose.snya. De.ngan de.mikian Te.ungku harus me.mpe.rtimbangkannya. Dalam

prose.s be.lajar me.ngajar, strate.gi tidak kalah pe.ntingnya dibanding de.ngan

kompone.n pe.mbe.lajaran yang lain. Rancangan pe.mbe.lajaran harus je.las dan

se.suai de.ngan mate.ri pe.lajaran yang se.dang disampaikan. Kare.na tidak se.mua

mate.ri dapat dite.rima ole.h pe.se.ta didik de.ngan mudah.33

Dalam dunia pe.ndidikan strate.gi diartikan se.bagai “a plan, me.thod, or

se.rie.s of activitie.s de.signe.d to achie.ve.s a particular e.ducational goal.” (J.R

David dalam Sanjaya (2008:294)). Jadi de.ngan de.mikian strate.gi pe.mbe.lajaran

dapat diartikan se.bagai suatu pe.re.ncanaan yang be.risi te.ntang rangkaian ke.giatan

yang di de.sain untuk me.ncapai tujuan pe.ndidikan te.rte.ntu.34

31 Sesra Budio, “Strategi Manajemen Sekolah”. JURNAL MENATA. Volume 2, No. 2,
Juli-Desember 2019. hal. 58.

32 Abdussamad, Zuchri, and Ritmon Amala. "Strategi pemerintah daerah dalam
meningkatkan kinerja pelayanan publik di lingkungan sekretariat daerah Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara." Jurnal Manajemen 20.2 (2016): 267

33Sanjani, Maulana Akbar. "Pentingnya strategi pembelajaran yang tepat bagi
siswa." Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 10.2 (2021): 35

34 Suryati, Suryati. "Mengurai Benang Kusut: Strategi, Metode, Teknik Dan Pendekatan
Dalam Pembelajaran." lentera 5.2 (2023): 170-181.



Dari pe.nje.lasan di atas dapat kita ke.tuhui bahwa strate.gi itu adalah hal

yang yang sangat pe.nting, bahkan tidak kalah pe.nting de.ngan hal lain di dalam

dunia Pe.ndidikan khusunya di Dayah yang di bina ole.h Te.ungku.

C. Muhadharah

1. Pe.nge .rtian Muhadharah

Muhadharah se.cara e.timologis be.rarti pidato Me.nurut KBBI, pidato

diartikan: 1) se.buah pe.ngungkapan pikiran dalam be.ntuk kata-kata yang ditujukan

ke.pada orang banyak; 2) wacana yang disiapkan untuk diucapkan di de.pan

khalayak (Hasyim, 2019).35 Muhadharah be.rasal dari bahasa Arab haadhara-

yuhaadhiru-muhaadharatan yang arti asalnya hadir atau me.nghadiri. Se.dangkan

dalam konte.ks dayah atau pondok pe.santre.n Muhadharah dapat diartikan se.bagai

forum yang me.mang se.ngaja dihadiri untuk be.rlatih pidato bagi santri.36 Kata

almuhadharatu bisa juga be.rarti ce.ramah, atau kuliah.37 Dikutip ole.h Umi

Khoirum dalam skripsinya, me.nurut Nasaruddin Latif Muhadharah se.cara Bahasa

adalah “te.rje.mah ke.agamaan atau tabligh atau khutbah”.38

35Fauziyati, Wiwin Rif'atul. "Strategi Peningkatan Kemampuan Public Speaking Santri
Melalui Kegiatan Muhadharah di Madrasah Diniyah Bani Salim, Ponorogo." Journal of
Communication Studies 2.2 (2022): 69-79.

36 Lukmanul Hakim dan Heri Fadli Wahyudi, Teknik Modeling dan Konseling (Sukabumi:
Haura Utama, 2022), hlm. 19

37 Ahmad Warson Al Munawwir, Al Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al Munawwir, 1990), hlm. 295

38 Umi Khoirum, Muhadharah Sebagai Training Public speaking di Pondok Pesantren
Pancasila Kota Bengkulu, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019), hlm. 18



Se.dangkan se.cara istilah me.nurut Nasaruddin Latif39, Muhadharah adalah

ce.ramah ke.agamaan atau khutbah yang pada hakikatnya me.rupakan suatu be.ntuk

hubungan komunikasi, yang be.rupa ajaran ajaran Islam yang dise.le.nggarakan

dalam suatu Masjid/Mushalla, ge.dung pe.rte.muan, atau te.mpat-te.mpat yang

lainnya.

Muhadharah (ce.ramah) adalah te.knik atau me.tode. dakwah yang sangat

dipe.ngaruhi ole.h gaya bicara se.orang da’i atau muballigh dalam ke.giatan dakwah.

Muhadharah se.ring diartikan se.bagai latihan atau ke.giatan be.rpidato yang

me.ne.kankan ke.te.rampilan se.se.orang. Pidato ini se.tara de.ngan Re.torika dalam

bahasa Yunani dan Public Spe.aking dalam bahasa Inggris.

Muhadharah dapat me.njadi salah satu cara untuk me.ndapatkan

pe.nge .tahuan agama, me.mpe.rkuat iman, dan me.ningkatkan pe.mahaman te.ntang

Islam. Bagi umat Islam, Muhadharah me.miliki pe.ran pe.nting dalam me.motivasi,

me.mbimbing, dan me.nginspirasi me.re.ka dalam me.laksanakan ajaran agama

de.ngan le.bih baik.40

39 Umi Khoirum, Muhadharah Sebagai…, hlm. 18

40 Zulkifli Manik. Peran Teungku Dayah Raudhatul Qur'an dalam Membentuk Karakter
Percaya Diri Melalui Kegiatan Muhadharah. Diss. UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2024.



2. Be.ntuk-Be.ntuk Muhadharah

Be.rikut adalah be.ntuk-be.ntuk Muhadharah yang umum se.ring dijumpai:

a. Sambutan

Sambutan me.rupakan je.nis pidato yang dapat disampaikan se.cara te.rtulis

atau lisan. Sambutan biasa disampaikan ole.h orang-orang te.rte.ntu kare.na jabatan

atau ke.dudukannya.41

b. Tilawah Al-Quran

Tilawah me.rujuk pada cara me.mbaca Al-Quran de.ngan baik dan be.nar. Ini

me.libatkan pe.mahaman te.rhadap tajwid (aturan bacaan yang be.nar) dan tafsir

(pe.nje.lasan makna ayat). Tilawah bukan hanya se.ke.dar me.mbaca, te.tapi juga

me.ncakup pe.mahaman dan pe.nghayatan te.rhadap isi Al-Quran.42

c. Ce.ramah

Ce.ramah me.rupakan je.nis pidato untuk me.nje.laskan se.suatu di hadapan

pe.nde.ngar.43 Masalah yang disampaikan dalam ce.ramah be.rsifat umum.

d. Pidato di Hadapan Manyit

Kata-kata pe.le.pasan manyit yang dilakukan se.te.lah me.nsholati manyit, ini

dipe.rlukan untuk dirinya santri ke.tika ke.mbali ke. te.mpat asalnya, kare.na se.mua

kita me.mpuyai ke.luarga dan jangan orang lain yang be.rce.ramah. Ini adalah

latihan yang sangat dibutuhkan ole.h se.luruh santri.

41 Adi Putranto, Ayo Berani Pidato Tips dan Trik Menjadi Singa Podium, (Bandung:
Pustaka Sunda, 2011), hlm. 7

42 Fitriani, Della Indah, and Fitroh Hayati. "Penerapan Metode Tahsin untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas." Jurnal
Pendidikan Islam Indonesia 5.1 (2020): 15-30.

43 Adi Putranto, Ayo Berani Pidato…, hlm. 25



e. Khutbah Jumat

Khutbah Jum’at me.rupakan salah satu je.nis muhadharah yang

disampaikan khusus pada hari Jum’at di Masjid. Biasanya, se.orang imam atau

khatib me.mbe.rikan khutbah yang te.rdiri dari dua bagian: khutbah pe.rtama dan

ke.dua. Khutbah ini dimulai de.ngan pujian ke.pada Allah SWT dan Nabi

Muhammad SAW, ke.mudian diikuti de.ngan ce.ramah me.nge.nai topik te.rte.ntu

yang re.le.van bagi umat Islam.

f. Khutbah 2 Hari Raya

Khutbah pada dua hari raya, yakni Idul Fitri dan Idul Adha, adalah salah

satu je.nis Muhadharah. Khutbah ini disampaikan se.te.lah salat hari raya de.ngan

tujuan me.nyampaikan pe.san-pe .san ke.agamaan pe.nting ke.pada jamaah. Dalam

khutbah ini, khatib me.mbe.rikan nasihat, me.ngajak jamaah untuk me.ningkatkan

ke.takwaan, se.rta me.nyampaikan pe.san-pe.san sosial yang se.suai de.ngan pe.rayaan

hari raya te.rse.but.

D. Santri Dayah

1. Pe.nge .rtian Santri

Me.nurut Kamus Be .sar Bahasa Indone.sia (KBBI), santri adalah orang yang

me.ndalami agama Islam, orang yang be.ribadat de.ngan sungguh-sungguh.44 Kata

santri me.nurut kamus be.sar Bahasa Indone.sia, me.miliki dua pe.nge.rtian,

yakni orang yg me.ndalami agama Islam, dan orang yangg be.ribadah se.cara

44 Kamus Besar Bahasa Indonesia, santri 4o



sungguh-sungguh; orang yang sale.h.45 Pada pe.nge.rtian lain me.nye .butkan bahwa

santri diambil dari bahasa ‘tamil’ yang be.rarti ‘guru me.ngaji’, ada juga yang

me.nilai kata santri be.rasal dari kata india ‘shastri’ yang be.rarti ‘orang yang

me.miliki pe.nge .tahuan te.ntang kitab suci’. Se.lain itu, pe.ndapat lainya me.yakini

bahwa kata santri be.rasal dari kata ‘Cantrik’ (bahasa sanse.ke.rta atau jawa), yang

be.rarti orang yang se.lalu me.ngikuti guru. Se.dang ve.rsi yang lainya me.nganggap

kata ‘santri’ se.bagai gabungan antara kata ‘saint’ (manusia baik) dan kata ‘tra’

(suka me.nolong).46

Dari uraian te.rse.but dapat kita ke.tahui bahwa santri adalah orang yang

me.ndalami pe.lajaran agama dan juga orang yang me.ngamalkan syariat agama

de.ngan se.baik-baiknya, jadi santri itu be.ratnya adalah dalam hal me.ngamalkan

ilmu agama yang kita miliki dalam ke.hidupan se.hari-hari.

2. Karakte.r Santri

Karakte.r te.rbe.ntuk atas ke.biasaan dan pe.mbiasaan te.rte.ntu, dapat diamati

dalam se.buah prilaku yang “aje.g”, istiqomah, te.rus me.ne.rus. Te.ntu banyak faktor

yang me.mpe.ngaruhi te.rbe.ntuknya karakte.r te.rte.ntu, mulai dari nilai intrinsik dan

e.kstrinsik. Lingkungan te.ntu faktor yang sangat be.sar me.mpe.ngaruhi kare.kte.r

te.rse.but. Santri ide.ntik de.ngan lingkungan pe.santre.n, maka ke.hidupan pe.santre.n

adalah karakte.r yang me.le.kat pada santri. Jiwa yang re.ligius, sikap sosial yang

akomodatif adalah bagian dari karakte.ristik lingkungan pe.santre.n. Te.tapi se.cara

45 Azizah, Imroatul. "Peran Santri Milenial dalam Mewujudkan Moderasi
Beragama." Prosiding Nasional 4 (2021): 197-216.

46 Chisna, Alfi Rosyidatul. Konstruksi Sosial Santri Terhadap Pelanggaran Di Pondok
Pesantren Al–Amien Rejomulyo Kota Kediri. Diss. IAIN Kediri, 2020.



invidu yang santri juga me.miliki ke.unikan yang be.rbe.da-be.da, dampak dari

diale.ktika faktor intrinsic dan e.kstrinsik.47

Karakte.r te.rse.but me.mbuat santri le.bih be.rhati-hati dalam be.rtindak agar

tidak te.rje.rumus dalam pe.rbuatan yang diragukan ke.halalannya, apalagi yang je.las

haram. De.ngan spiritualitas yang tinggi, santri se.lalu me.rasa diawasi ole.h Sang

Pe.ncipta. Ole.h kare.na itu, se.gala pe.rbuatan, amal, dan pe.rilaku hidupnya

dilakukan se.mata-mata untuk Allah SWT dan akan ke.mbali ke.pada-Nya. Karakte.r

yang harus dimiliki se.orang santri :

a. Se.lalu be.rlandaskan agama

b. Suka re.la dalam me.ngabdi

c. Me.nghargai pe.rbe.daan

d. Se.de.rhana dan mandiri

Me.ne.ladani karakte.r santri di e.ra mile.nial, se.rta dalam situasi bangsa yang

te.ngah me.ngalami krisis karakte.r, bahkan hingga ke. ranah ke.luarga, te.ntu

me.miliki dampak be.sar te.rhadap ke.majuan bangsa dan ne.gara. Pe.rilaku korupsi

se.makin me.rajale.la, karakte.r individualis se.makin me.mpe.rle.bar jarak antar

se.sama, se.hingga ke.me.wahan hanya dinikmati ole.h individu dan golongannya.

Tole.ransi dan gotong royong se.makin te.rge.rus kare.na e.go se.ktoral yang kian

me.nguat.

47 Yurika, Tince Ajeng, Sugiatno Sugiatno, and Bariyanto Bariyanto. Peran Pimpinan
Sekolah Dan Guru Dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah Dasar Unggulan
Aisyiyah Taman Harapan Curup. Diss. IAIN CURUP, 2018.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pe.nge.rtian Pe.ne.litian

Pe.ne.litian adalah suatu ke.giatan yang dilaksanakan de.ngan siste.matika

dan lite.ratur de.ngan tujuan untuk me.ndapatkan se.suatu yang baru atau asli dalam

usaha me.me.cahkan suatu masalah yang se.tiap saat dapat timbul di masyarakat.48

Dalam ilmu ke.pustakaan pe.ne.litian be.rasal dari kata re.se.arch yang te.rdiri

dari re. yang be.rarti ke.mbali dan se.arch yang be.rarti me.ne.mukan se.suatu pe.nuh

ke.hati-hatian.49 Jadi Me.tode. pe.ne.litian adalah pe.nde.katan utama yang digunakan ole.h

pe.ne.liti untuk me.ncapai tujuan pe.ne.litian dan me.ne.mukan jawaban atas pe.rtanyaan atau

masalah yang diajukan. Dalam se.tiap pe.ne.litian se.lalu me.me.rlukan data-data yang

le.ngkap dan obje.ktif se.rta me.mpunyai me.tode. dan cara-cara te.rte.ntu se.suai

de.ngan pe.rmasalahan yang akan dibahas.

Pe.nde.katan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.nde.katan

kualitatif. Pe.ne.litian kualitatif tidak me.libatkan pe.nggunaan statistik dalam

pe.ngumpulan dan analisis data. Hasil ke.giatan pe.ne.litian kualitatif be.rupa uraian

me.ndalam te.ntang ucapan, tulisan dan konte.ks yang dikaji dari sudut pandang

se.cara me.nye .luruh.50 Pe.nde.katan kualitatif dipilih untuk me.mpe.role.h data se.cara

48 Sukandarrumi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Pemula, (Yogjakarta:
Gajah Mada University press, 2006), hlm. 111.

49 Yumesri, Yumesri. "ETIKA DALAM PENELTIAN ILMIAH." Jurnal Genta
Mulia 15.2 (2024): 68

50 I Made laut Merta Jaya, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogjakarta:
Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm.6.



me.ndalam, yaitu data yang me.ngandung fakta be.rdasarkan ke.jadian yang

se.sungguhnya.

2. Je.nis Pe.ne.litian

Be.rdasarkan rumusan masalah yang dibahas, pe.ne.litian ini te.rmasuk

dalam je.nis pe.ne.litian de.skriptif. Pe.ne.litian de.skriptif adalah prose.dur pe.me.cahan

masalah yang dise.lidiki de.ngan me.nggambarkan atau me.lukiskan ke.adaan obje.k

pe.ne.litian pada saat se.karang, be.rdasarkan fakta-fakta yang tampak atau

se.bagaimana adanya.51 Pe.ne.litian de.skriptif be.rtujuan untuk me.mbe.rikan

gambaran atau pe.nje.lasan te.rpe.rinci me.nge.nai suatu hal. Me.tode. ini me.nuntut

pe.ne.liti untuk turun langsung ke. lokasi pe.ne.litian, me.ngamati, me.lihat, dan

me.nde.skripsikan kondisi obje.k pe.ne.litian. Tujuannya adalah untuk me.mpe.role.h

data yang akurat dan se.suai de.ngan fakta-fakta yang ada di lokasi pe.ne.litian.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi pe.ne.litian adalah te.mpat yang dipilih untuk me.laksanakan

pe.ne.litian guna me.mpe.role.h data yang dipe.rlukan. Pe.nlitian ini be.rada di Dayah

Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah, yang be.rte.mpat di Jln. T.Usam

Gampong Lue.ng Ie., Ke.camatan Krue.ng Barona Jaya, Kabupate .n Ace.h Be.sar.

Adapun subje.k pe.ne.litian adalah data pe.ne.litian se.bagai sumbe.r utama,

yang mana datanya be.rhubungan de.ngan variable. yang akan dite.liti.52 Subje.k

dalam pe.ne.litian ini adalah para Te.ungku di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu

51 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), hlm. 47

52 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hlm. 24



Lue.ng Ie. Al Aziziyah, yang te.rle.tak di Gampong Lue.ng Ie ., Darussalam, Ace.h

Be.sar.

C. Sumber Data

Sumbe.r data dalam pe.ne.litian me.rupakan faktor yang sangat pe.nting

kare.na be.rpe.ngaruh langsung te.rhadap kualitas hasil pe.ne.litian. Dalam pe.ne.litian

ini, pe.ne.liti me.nggunakan sumbe.r data se.bagai be.rikut.

1. Sumbe.r Data Prime.r

Data prime.r adalah me.tode. pe.ngumpulan data yang dilakukan se.cara

langsung baik me.lalui obse.rvasi di lapangan maupun wawancara informan, se.mua

ini dipe.role.h dari pihak yang te.rkait de.ngan pe.ne.litian.53 Informan dalam

pe.ne.litian ini te.rdiri dari para te.ungku dayah dan santri. Santri yang penulis teliti

adalah santri Kafilah Ihyaul Fata yang berjumlah 30 santriwan, karena penulis tak

mampu menjangkau ke dua Kafilah yang ada di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu

Lue.ng Ie. Al Aziziyah

2. Sumbe.r Data Se.kunde.r

Sumbe.r data se.kunde.r adalah data yang sudah diolah dan disiapkan untuk

me.le.ngkapi data prime.r. Data ini dipe.role.h dari dokume.ntasi dan be.rbagai catatan

yang dapat digunakan se.bagai pe.ndukung dalam pe.ne.litian.

3. Sumbe.r Data Te.rsie.r

Sumbe.r data te.rsie.r adalah data tambahan yang be.rfungsi se.bagai

pe.le.ngkap, me.rujuk pada buku, kamus, artike.l te.rkait, dan sumbe.r lainnya. Data

te.rsie.r se.ringkali be.rupa tinjauan pustaka, me.ta-analisis, atau mode.l komputasi

yang didasarkan pada informasi yang te.lah ada.

53 Syafruddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91



D. Teknik Pengumpulan Data

Te.knik Pe.ngumpulan Data adalah me.tode.-me.tode. yang digunakan ole.h

pe.ne.liti untuk me.ngumpulkan informasi yang re.le.van de.ngan topik pe.ne.litiannya.

Data yang dikumpulkan dapat be.rupa fakta, angka, atau informasi kualitatif

lainnya yang dibutuhkan untuk me.njawab pe.rtanyaan pe.ne.litian. 54 Jika tidak

me.mahami te.knik pe.ngumpulan data yang te.pat, maka data yang dipe.role.h tidak

akan me.me.nuhi krite.ria kualitas data yang te.lah dite.tapkan.

Se.bagai se.buah pe.ne.litian kualitatif, pe.ne.litian ini akan me.lakukan

pe.ngumpulan data se.cara langsung di lapangan de.ngan me.nggunakan te.knik-

te.knik be.rikut:

1. Data Prime.r

a. Obse.rvasi

Obse.rvasi yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah te.rkait de.ngan data-

data te.rte.ntu se.pe.rti le.tak ge.ografis dayah dan ke.adaan dayah itu se.ndiri,

se.dangkan yang be.rkaitan de.ngan obje.k pe.rmasalahan fokus pada ke.giatan

Muhadharah.

54 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung. 2017)



b. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi de.ngan me.ngajukan pe.rtanyaan se.cara

lisan yang be.rtujuan untuk me.mpe.role.h informasi.55 De.ngan wawancara,

diharapkan dapat me.nggali se.jumlah informasi pe.nting me.lalui pe.rtanyaan-

pe.rtanyaan dan be.rhadapan langsung de.ngan narasumbe.r. Dalam pe.ne.litian ini

me.lakukan wawancara de.ngan Te.ungku-Te.ungku Dayah Ma’had Babul Ulum

Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah dan Santri-santri Dayah.

c. Angke.t

Dalam pe.ne.litian ini angke.t tidak digunakan.

2. Data Se.kunde.r

a. Te.laah dokume.n

Dalam pe.ne.litian ini akan dite.laah dokume.n-dokume.n yang be.rkaitan

de.ngan ke.adaan dayah te.rse.but, baik itu se.jarah be.rdirinya, ke.adaan be.rdiri dan

lain se.bagainya.

b. Buku

Sumbe.r informasi dari buku-buku, baik itu buku te.ks, re.fe.re.nsi, atau

lite.ratur lainnya yang be.rkaitan de.ngan pe.rmasalahan pe.ne.litian.

3. Data Te.rsie.r

Data te.rsie.r dalam pe.ne.litian me.rujuk pada kamus-kamus, basis data atau

informasi yang te.lah dipublikasi se.be.lumnya.56

55 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.
113

56 Zulkifli Manik. Peran Teungku Dayah Raudhatul Qur'an dalam Membentuk Karakter
Percaya Diri Melalui Kegiatan Muhādharah. Diss. UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2024.



E. Analisis Data

Pada pe.ne.litian kualitatif, data didapatkan dari be.rbagai sumbe.r, de.ngan

me.nggunakan te.knik pe.ngumpulan data yang be.rbagai macam (triangulasi) yang

dilakukan be.rke.sinambungan.57 Te.knik analisis data adalah adalah cara me.rangkai

data se.cara siste.matis dan data dipe.role.h dari be.rbagai te.knik me.lalui

pe.ngumpulan data se.pe.rti wawancara, obse.rvasi dan dari instrume.nt lainnya

se.hingga data yang dipe.role.h dapat diinformasikan ke.pada khalayak ramai.58

Ke.tika se.mua data te.lah te.rkumpul, maka te.knik analis data yang digunakan

dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut:

1. Data Prime.r

Data prime.r dianalisis de.ngan cara conte.nt analisis atau me.nganalisis dan

me.mahami isi data yang dipe.role.h dari sumbe.r aslinya se.hingga me.mahami aspe.k

te.rte.ntu dari data yang se.suai de.ngan tujuan pe.ne.litian.

2. Data Se.kunde.r

Data se.kunde.r dianalisis de.ngan cara me.nformat data me.ntah me.njadi data

pe.ne.litian.

3. Data Te.rsie.r

Data te.rsie.r dianalisis se.suai de.ngan ke.butuhan se.hingga data te.rse.but

dipakai.

57 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D),
Cet Ke-27, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 333

58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rienka
Cipta, 2010), hlm. 88
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah

1. Se.jarah Be.rdirinya Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah

Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah adalah Le.mbaga

Pe.ndidikan Islam yang non formal yang be.rbasis dayah salafiah, dayah ini te.rle.tak

di Gampong Lue.ng Ie . Ke.camatan Krue.ng Barona Jaya Kabupate.n Ace.h Be.sar.

Dayah ini didirikan pada tanggal 12 juni 2008 ole.h Te.ungku. T. Tajuddin Usman

Alfauzi atau dike.nal de.ngan Abon Muda Lue.ng Ie ..59

Te.ungku. H.T. Usman Alfauzi (Abu Lue.ng Ie .) dan Ummi H. Nuraini.

Be.liau me.ne.mpuh pe.ndidikan agama di be.be.rapa dayah di Ace.h, yaitu Dayah

Mudi Me.sra Samalanga dari tahun 1995 hingga 2004, dan Dayah Bakongan di

Ace.h Se.latan dari tahun 2004 hingga 2006. Se.te.lah be.be.rapa tahun me.ngabdi di

dayah, Te.ungku . T. Jajuddin Usman Alfauzi me.ndirikan Dayah Ma’had Babul

Ulum Abu Lue.ng Ie. Al-Aziziyah. Tujuan pe.ndirian dayah ini adalah untuk

me.nye .diakan pe.ndidikan Islam guna me.majukan Ace.h se.cara khusus dan

Indone.sia se.cara umum. Te.ungku Tajuddin te.rdorong untuk me.ndirikan Ma’had

Babul Ulum kare.na banyaknya anak-anak dan re.maja yang kurang te.rtarik untuk

me.mpe.lajari ilmu, te.rutama dalam be.lajar Al-Quran dan kitab. Ia be.rharap dayah

59 Maulizar, Agusti. Strategi Ustadz Dalam Pelaksanaan Kedisiplinan Belajar Santri di
Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah. Diss. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,
2023.



ini dapat me.mbangkitkan se.mangat para anak-anak dan re.maja dalam me.nuntut

ilmu.60

Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah be.rdiri di atas lahan

se.luas 1,5 he.ktar. Se.jak didirikan hingga saat ini, dayah te.rse.but te.rus dipimpin

ole.h Te.ungku. T. Jajuddin Usman Alfauzi.61

Tabel 4. 1 Berikut adalah daftar nama Te.ungku-te.ungku Dayah Ma’had

Babul Ulum Abu Lue.ng Ie.Al Aziziyah62

No Nama Jabatan

1. Te.ungku. T. Tajuddin Usman Alfauzi S.Sos. Pimpinan

2. Te.ungku. Zulfikar Pe.nase.hat

3. Te.ungku. H. Fadli Pe.nase.hat

4. Te.ungku. Mursal Pe.nase.hat

5. Te.ungku. Muhammad Alfian, M.Pd Se.kre.taris

6. Te.ungku. Halimati Be.ndahara

7. Te.ungku. Husyu Nardi, S.Hum Pe.ndidikan

8. Te.ungku. Yuliansyah, S.Sos Wakil Pe.ndidikan

60 Hasil observasi di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah, 15 Agustus
2023

61 Hasil Wawancara dengan Teungku . Muhammad Alfian sebagai pembina Muhadharah
Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah pada tanggal 15 september 2024

62Hasil observasi Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah pada tanggal 15
september 2024



9. Te.ungku. Alfaizun Ibadah

10. Te.ungku. Muhajir Wakil Ibadah

11. Te.ungku. Hasbi
Humas Dan

Ke.amanan

12. Te.ungku. Mufti Gotong Royong

13. Te.ungku. Fonna Dahnil,S.E.

Wakil Gotong

Royong

14. Te.ungku. Rifki Alfiadi, S.Hum PLN/PDAM

15. Te.ungku. Shalihin. S.Pd
Wakil

PLN/PDAM

16. Te.ungku. Yusran E.konomi Dayah

17. Te.unngku. Syarkawi S.pd De.wan Guru

18. Te.ungku. Syibran Malasyi De.wan Guru

19. Te.ungku. Ibnu Ramadhani S.E.

De.wan Guru

20. Te.ungku. Muhammad Fahdillah De.wan Guru

21. Te.ungku. Ikhwan Kharazi S.H De.wan Guru

22. Te.ungku. Fadhlurrahman S.P,d De.wan Guru

23. Te.ungku. Muhammad Shiddiq Al Ghifari S.Sos De.wan Guru



2. Visi dan Misi Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah

Visi Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah adalah

me.mpe.rsiapkan individu-individu untuk me.nghadapi ke.hidupan ini se.cara

se.mpurna, hidup bahagia, cinta tanah air, kuat jasmani, se.mpurna akhlaknya,

te.ratur dalam be.rfikir, be.rpe.rasaan le.mbut, mahir di bidang ilmu, saling

me.mbantu de.ngan se.samanya, me.mpe.rindah ungkapan pe.na dan lisannya, se.rta

me.mbaguskan amal pe.rbuatannya.

Se.dangkan misi Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al-Aziziyah

yaitu me.nye .le.nggarakan pe.ndidikan yang be.rbasis masyarakat,

me.nye .le.nggarakan pe.latihan-pe.latihan dan ke.giatan ilmiah, dan me.mpe.rkuat

jaringan ke.rjasama de.ngan be.rbagai pihak dalam rangka pe.nguatan ilmu

pe.nge .tahuan agama.63

3. Kurikulum Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al-Aziziyah

Di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al-Aziziyah

me.nggunakan kurikulum kitab kuning atau biasa di ke.nal de.ngan kurikulum salafi.

kurikulum ini me.nggunakan me.tode. pe.mbe.lajaran pada kitab kuno atau biasa

dike.nal de.ngan kitab kuning, dise.but kitab kuning ialah karna pada zaman dulu

kitab karya ulama dice.tak di sampul dan ke.rtas yang be.rwarna kuning. Kurikulum

Kitab Kuning me.rujuk pada kurikulum pe.ndidikan agama yang be.rbasis pada

kitab-kitab klasik dalam tradisi Islam, te.rutama yang dikaji di pe.santre.n-pe.santre.n

di Indone.sia. Kitab-kitab kuning ini biasanya ditulis dalam bahasa Arab dan

63 Maulizar, Agusti. Strategi Ustadz Dalam Pelaksanaan Kedisiplinan Belajar Santri di
Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah. Diss. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,
2023.



me.ncakup be.rbagai bidang ilmu se.pe.rti fiqih, usul fiqih, tauhid, dan tasawuf.64

Dari ilmu-ilmu alat seperti Naḥwu, Sharaf, Bayān, Uṣul Fiqh, Ilmu hadis, hingga

aqidah sebagai fondasi keislaman seorang muslim, fiqh atau ilmu Syari’ah yang

sering diumpamakan seperti tiang Islam, dan akhlak atau taṣawwuf yang sering

diumpakan seperti atap pada sebuah bangunan. Untuk satuan pendidikan

Salafiyah, kurikulum kitab kuning seperti inilah yang digunakan untuk mendidik

para santri.65

Kitab kuning adalah kitab arab klasik yang ditulis ole.h ulama-ulama

dahulu yang me.njadi re.fe.re.nsi utama Dayah yang be.rada di Indone.sia khusunya

Ace.h. Kurikulum ini me.miliki be.be.rapa tingkatan dalam pe.mbe.lajarannya, se.tiap

tingkat be.rbe.da dalam pe.ndalaman ilmunya, dan khusu di Dayah Ma’had Babul

Ulum Abu Lue.ng Ie. Al-Aziziyah me.miliki 5 tingkatan.

Tabel 4. 2 Be.rikut adalah tabe.l tingkatan di Dayah Ma’had Babul Ulum

Abu Lue.ng Ie.Al-Aziziyah.66

a. Tingkatan 1

NO Pe.lajaran Nama Kitab

1. Fiqih Matan Taqrib

2. Nahwu Matan Jurumiah

3. Sharaf Matan Bina

4. Akhlak Taisil Akhlak

64 Muqoyyidin, Andik Wahyun. "Kitab kuning dan tradisi riset pesantren di
nusantara." IBDA: Jurnal Kajian Islam Dan Budaya 12.2 (2014): 119-136.

65. Zulkhairi, Teuku. "Pendidikan Dayah Menjawab Problematika Bangsa: Studi Gaya
Hidup Santri Dayah Babussalam." Pionir: Jurnal Pendidikan 10.2 (2021).

66. Hasil observasi Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah pada tanggal
15 september 2024



5. Se.jarah Khulasah 1

6. Tauhid Aqidah Islamiyah

7. Al-Quran Al-Quran dan Tajwid

b. Tingkatan 2

NO Pe.lajaran Nama Kitab

1. Fiqih Bajuri

2. Nahwu Kawakib 1

3. Sharaf Kailani dan Tasrif

4. Akhlak Ta’lim Mutaa’lim

5. Se.jarah Khulasah 2

6. Tauhid Matan Jauharah

7. Al-Quran Al-Quran dan Tajwid

8. Hadist Tangkihul Qaulu Hadist

c. Tingkatan 3

NO Pe.lajaran Nama Kitab

1. Fiqih Ianah 1-2

2. Nahwu Kawakib 2

3. Sharaf Salsil Madkhan



4. Akhlak Muraqi Ubudiyah

5. Se.jarah Khulasah 3

6. Tauhid Kifayatul Awam

7. Al-Quran Al-Quran dan Tajwid

8. Hadist Majalisus Tsaniah

9. Mantiq Qawaisuni

10. Bayan Shawi

d. Tingkatan 4

NO Pe.lajaran Nama Kitab

1. Fiqih Ianah 3-4

2. Nahwu Ibnu Aqil

3. Sharaf Salsil Madkhan

4. Akhlak Muraqi Ubudiyah

5. Se.jarah Nurul Yaqin

6. Tauhid Syarkawi

7. Al-Quran Shawi Jalalain1

8. Hadist Majalisusu Tsaniah

9. Mantiq Idhahul Mubham

10. Bayan Shawi

e. Tingkatan 5



NO Pe.lajaran Nama Kitab

A. Fiqih Qulyubi 1-2

B. Nahwu Ibnu Aqil

C. Sharaf Mathub

D. Akhlak Muraqi Ubudiah

E. Se.jarah Nurul Yaqin

F. Tauhid Hudhudi

G. Al-Quran Shawi Jalalain 2

H. Hadist Bayquni

I. Mantiq Sabban Malawi

J. Bayan Hilyatul Lubbi Al-Masun

4. Sarana dan Prasarana Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al-

Aziziyah

Sarana dan prasarana adalah fasilitas fisik dan non-fisik yang dise.diakan

untuk me.ndukung be.rbagai ke.giatan, te.rutama dalam konte.ks pe.ndidikan atau

organisasi. Sarana me.rujuk pada alat, me.dia, atau fasilitas yang digunakan

langsung dalam prose.s ke.giatan, se.pe.rti ruang ke.las atau balai pe.ngajian, buku,

kompute.r, dan pe.ralatan be.lajar lainnya. Prasarana me.ncakup fasilitas pe.nunjang

yang me.ndukung ke.lancaran ke.giatan, se.pe.rti bangunan se.kolah, jalan, listrik, air,



dan infrastruktur lainnya yang me.mungkinkan sarana dapat be.rfungsi de.ngan baik.

67

Sarana dan prasarana Dayah Ma’had Babul ‘Ulum Abu Lue.ng Ie. Al-

Aziziyah Ace.h Be.sar dalam pe.nye .le.nggaraan pe.ndidikan sudah digolong dalam

layak dan nyaman dalam me.nunjang prose.s pe.ndidikan. Lahan yang dijadikan

te.mpat pe.mbe.lajaran satuan pe.ndidikan muadalah adalah hak milik Dayah se.ndiri.

Data sarana dan prasana dituangkan dalam be.ntuk pe.rbandingan rasio antara

ke.te.rse.dian fasilitas de.ngan jumlah pe.makai. Be.rikut ini adalah table. dalam

be.ntuk rasio yang me.nunjukkan ke.te.rse.dian sarana prasarana.

Tabel 4. 3 Be.rikut tabe.l sarana dan prasarana Dayah Ma’had Babul Ulum
Abu Lue.ng Ie.Al-Aziziyah.68

Jenis Nama Jumlah Item

Rasio

Ketersediaan

Persantri

Kondisi

(rusak/tidak

rusak)

K
epem

ilikan

(1) (2) (3) (4) (5)

Prasarana

Tanah 3 he.ktar - - Tidak Rusak √

Kamar asrama 1 lantai 5 1 : 30 Tidak Rusak √

Asrama 2 lantai 20 1 : 15 Tidak Rusak √

Ruang Pe.mbe.lajaran 10 1 : 25 Tidak Rusak √

Ruang diskusi/Se.minar/Rapat 3 1 : 100 Tidak Rusak √

67 Ananda, Rusydi, and Oda Kinata Banurea. "Manajemen sarana dan prasarana
pendidikan." (2017).

68 Dokumentasi Dayah Ma’had Bbaul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah.”(2024)



Ruang Lab. Kompute.r 1 1 : 25 Tidak Rusak √

Ruang Pe.rpustakaan 1 1 : 25 Tidak Rusak √

Mushalla 1 1 : 400 Tidak Rusak √

Kantin 1 1 : 50 Tidak Rusak √

Dapur 1 1 : 50 Tidak Rusak √

Je.muran 1 1 : 50 Tidak Rusak √

MCK 2 1 : 50 Tidak Rusak √

Me.ja Kursi 190 1 : 1 Tidak Rusak √

Sarana/

Fasilitas/

pe.ralatan

Utama

Papan Tulis (White.board &

Blackboard
10 1 : 35 Tidak Rusak √

Pe.nge.ras Suara 2 1 : 35 Tidak Rusak √

LCD Proje.ctor 1 1 : 35 Tidak Rusak √

Alat-Alat Lab. Bahasa 1 1 : 25 Tidak Rusak √

Buku Pe.rpustakaan 200 1 : 6 Tidak Rusak √

B. Proses Pelaksanaan Muhadharah Di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu

Lueng Ie Al Aziziyah

Prose.s adalah se.rangkaian langkah atau tahapan yang dilakukan untuk

me.ncapai suatu tujuan atau hasil te.rte.ntu. Dalam konte.ks yang le.bih luas, prose.s

me.ncakup urutan aktivitas yang te.rstruktur dan be.rke.sinambungan, di mana se.tiap

langkah atau tahapan be.rkontribusi pada hasil akhir yang diinginkan. Prose.s dapat

te.rjadi dalam be.rbagai bidang, se.pe.rti industri, pe.ndidikan, manaje.me.n, dan



pe.ne.litian.69 Prose.s pe.laksaan ke.giatan muhadharah dilakukan se.te.lah pe.ngajian

rutin, ke.giaatan muhadharah di lakukan di atas balai. Be.rikut adalah prose.s

pe.laksanaan muhadharah di Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah.

1. Pe.rsiapan

Pe.rsiapan dalam konte.ks umum me.rujuk pada prose.s atau tindakan yang

dilakukan se.be.lum me.nghadapi se.suatu, baik itu pe.ristiwa, tugas, atau ke.giatan

te.rte.ntu. Pe.rsiapan bisa me.ncakup be.rbagai aspe.k, se.pe.rti pe.ngumpulan informasi,

pe.re.ncanaan, dan latihan.70 Pe.rsiapan me.rujuk pada se.rangkaian langkah atau

tindakan yang dilakukan untuk me.mpe.rsiapkan se.gala se.suatu se.be.lum

me.nghadapi suatu ke.giatan, acara, atau tantangan te.rte.ntu. Tujuan dari pe.rsiapan

adalah untuk me.mastikan ke.lancaran dan e.fe.ktivitas pe.laksanaan de.ngan

me.ngide.ntifikasi dan me.ngatasi pote.nsi masalah atau ke.butuhan yang mungkin

muncul se.be.lumnya. Be.rgantung pada konte.ksnya, pe.rsiapan dapat me.libatkan

be.rbagai aspe.k yang be.rbe.da.

Oleh sebab itu, rutinitas harian para santri selalu bersinggungan dengan

amal ibadah. Maka setelah selesai shalat dhuhur dan berdo’a, para santri kembali

mengikuti pembelajaran di kelas-kelas yang dibimbing oleh seorang Teungku.

Belajar siang ini berlangsung hingga azan shalat ashar berkumandang. Aturan

kedisiplinan santri kembali berlaku pada shalat ashar ini. Kalau tidak berjama’ah,

maka mereka akan dihukum. Penegakan aturan seperti ini, di satu sisi merupakan

69 Nurlina Ariani, et al. "Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran." (2022).
70 Sarah Johnson "The Role of Preparation in Enhancing Learning Outcomes, Journal of

Educational Research, 2021



upaya untuk membiasakan para santri untuk shalat berjama’ah. Dan di sisi lainnya

sebagai upaya untuk membiaskan kehidupan yang disiplin.71

De.ngan me.lakukan pe.rsiapan, individu atau organisasi dapat

me.ningkatkan e.fisie.nsi dan produktivitas, me.ngurangi risiko, me.ningkatkan

kualitas hasil dan me.mpe.rkuat ke.pe.rcayaan diri. Pe.rsiapan yang baik juga

me.mungkinkan untuk me.ngoptimalkan sumbe.r daya, me.ncapai ke.sukse.san dan

tujuan, se.rta me.ngurangi stre.s dan ke.ce.masan. Ole.h kare.na itu, pe.rsiapan

me.rupakan langkah pe.nting dalam me.ncapai ke.sukse.san dalam ke.giatan

Muhadharah ini.

Be.rdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pe.rsiapan adalah

hal yang harus di siapkan se.be.lum me.lakukan se.suatu, pe.rsiapan muhadharah

dilakukan be.be.rapa me.nit se.be.lum me.laksankan ke.giatan muhadharah. Pe.rsiapan

muhadharah dilakukan se.tiap malam minggu se.te.lah pe.ngajian rutin. Pe.rsiapan

ini dilakukan ole.h anggota pike.t yang sudah di jadwalkan di minggu se.be.lumnya.

Be.rikut adalah pe.rsiapan yang dilakukan se.be.lum pe.laksanaan

Muhadharah:

a. Pike.t me.mbe.rsihkan balai untuk ke.giatan muhadharah, mulai dari

me.nyapu dan me.rapikan me.ja-me.ja yang se.be.lumnya di pakai

untuk ke.giatan pe.ngajian rutin.

71. Zulkhairi, T. "Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Meningkatkan Mutu Pendidikan
Dayah Tradisional di Aceh. EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 19
(2), 171–187." 2021,



b. Pike.t me.ngambil sound atau pe.nge.ras suara yang be.rada di bawah

balai untuk ke.giatan muhadharah.

c. Pike.t me.manggil santri me.lalui pe.nge .ras suara untuk ke.giatan

muhadharah, te.rutama ke.pada nama-nama yang sudah te.rjadwal

se.bagai pe.ngisi ke.giatan muhadharah.

d. Ke.tua kafilah dan muhadharah me.mastikan bahwa se.mua santri

anggota kafilah hadir se.mua, barulah ke.giatan muhadharah

dimulai.72

2. Pe.laksanaan

Pe.laksanaan dapat dije.laskan se.bagai tahap dimana re.ncana, ke.bijakan,

atau strate.gi yang te.lah disusun se.be.lumnya dite.rapkan dan dilaksanakan dalam

praktik. Pe.laksanaan me.libatkan imple.me.ntasi, koordinasi, pe.mantauan, dan

e.valuasi untuk me.mastikan bahwa tujuan yang te.lah dite.tapkan te.rcapai.73

Pe.laksanaan me.rujuk pada fase. dalam suatu prose.s atau proye.k di mana re.ncana,

strate.gi, atau ke.bijakan yang te.lah dirancang se.be.lumnya diimple.me.ntasikan dan

dite.rapkan dalam praktik.

Pe.laksanaan ini dilakukan de.ngan matang ole.h se.tiap santri kare.na jauh

hari se.be.lum Muhadharah dilaksanakan santri sudah dibe.ri tahu te.ntang

pe.laksaan Muhadharah ini.

72 Hasil observasi Muhadharah di Muhadharah Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng
Ie Al Aziziyah pada tanggal 15 september 2024

73 Hendarwan, Deddy, et al. "Efektifitas Penerapan Sistem Manajemen Dalam
Melaksanakan Koordinasi Dan Pmeleiharaan Sistem Manajemen Kesehatan” MOTIVASI 8.1
(2023): 50-59.



Dari pe.nge.rtian di atas dapat kita simpulkan bahwa pe.laksaan adalah

prose.s dimana re.ncana,strate.gi dan ke.bijakan dilakukan se.cara be.rsamaan.

Be.rikut adalah pe.laksaan program Muhadharah di Dayah Ma’had Babul Ulum

Abu Lue.ng Ie. Al-Aziziyah:

a. Protokol

b. Pe.mbacaan ayat suci AlQuran be.se.rta sholawat

c. Pidato di hadapan je.nazah

d. Pidato be.bas atau be.rte.ma

e. Khutbah jum’at atau khutbah hari raya

f. Khutbah ge .rhana bulan atau ge.rhana matahari

g. Pe.nutupan74

Yang di se.butkan di atas adalah hal yang akan di jumpai di kampung

ke.tika santri sudah tak be.rada di dayah, ole.h kare.na itu santri di tuntut untuk

se.maksimal mungkin me.mpe.rsiapkan bahan jika santri te.rse.but be.rtugas. Kare.na

Muhadharah ini untuk santri itu se.ndiri bukan untuk santri lain. 75

Se.pe.rti yang kita ke.tahui tujuan Muhadharah adalah me.latih santri untuk

lancar be.rbicara di muka umum, maka susunan pe.laksanaanya juga me.rupakan

hal yang akan di prakte.kkan di kampung halaman si santri namun dalam waktu

yang singkat.

74 Hasil Wawancara dengan Teungku . Muhammad Shiddiq Al Ghifari sebagai pengurus
Muhadharah Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah pada tanggal 15 september
2024
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Dalam pe.laksanaan program Muhadharah waktu paling se.dikit ialah 10

me.nit dan paling lama adalah 15 me.nit, hal ini dilakukan untuk me.maksimalkan

jam Muhadharah yang singkat yaitu 90 me.nit. Dalam pe.laksaan program

muhadharah se.lalu didampingi ole.h Te.ungku atau Pe.mbina kafilah, hal ini

dilakukan ole.h Te.ungku atau Pe.mbina untuk me.ngamati jalannya Muhadharah.76

Walaupun dalam waktu yang bisa dikatakan sangat singkat, santri di tuntut

untuk le.bih se.rius dan me.ndalami pe.ran se.olah olah si santri be.rada di kampung

halamannya, agar si santri te.rbiasa dan tidak kaku.

3. Ke.adaan

Ke.adaan me.rujuk pada kondisi atau situasi te.rte.ntu di mana se.suatu be.rada

atau te.rjadi. Dalam be.rbagai konte.ks, istilah "ke.adaan" dapat me.miliki makna

yang be.rbe.da.77 Ke.adaan dalam konte.ks ini me.ngacu pada situasi atau kondisi di

mana se.se.orang atau se.suatu be.rada pada waktu te.rte.ntu. Hal ini me.ncakup aspe.k-

aspe.k se.pe.rti kondisi fisik, me.ntal, sosial, atau lingkungan. Se.dangkan me.nurut

Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia (KBBI), "ke.adaan" diartikan se.bagai "situasi atau

kondisi yang me.nggambarkan bagaimana se.suatu itu ada atau be.rlangsung.78

Dari dua pe.nge.rtian di atas dapat kita simpulkan bahwa ke.adaan adalah

kondisi diamana se.buah ke.giatan dilakukan, baik kondisi santri maupun kondisi

Muhadharah ke.tika dilaksanakannya. Kondisi saat Muhadharah dilakukan sangat

baik dikare.nakan stuktur pe.laksaan Muhadharah te.rsusun de.ngan rapi, hal ini

76 Hasil observasi Muhadharah di Muhadharah Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng
Ie Al Aziziyah pada tanggal 15 september 2024
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te.rjadi kare.na ke.disiplinan Pe.ngurus kafilah yang baik dan ke.te.rlibatan Te.ungku

Pe.mbina yaitu Te.ungku Muhammad Alfian.

Ke.adaan ataunpun kondisi Muhadharah bisa dikatakan sangat kondusif,

hal ini dikare.nakan ke.tika pe.laksanaanya santri yang tidak be.rtugas tidak

dibe.narkan be.rbicara dan santri sangat di tuntut untuk me.mpe.rhatikan santri yang

be.rtugas, hal ini dilakukan supaya si santri yang be.rtugas bisa le.bih maksimal

dalam be.rtugas dan bisa me.ndalami pe.rannya se.bagai pe.ndakwah atau khatib dan

lain lain.

Ke.adaan saat dilakukannya Muhadharah adalah se.bagai be.rikut :

a. Santri yang be.rtugas ke.tika pe.laksaaan Muhadharah dalan ke.adaan

siap, dan Ke.pada santri yang be.rtugas tapi tidak me.nyiapkan

bahannya akan dise.rahkan ke.pada Pe.mbinaMuhadharah.

b. Dalam pe.laksaan Muhadharah pe.ngurus me.ne.rtibkan santri agar

tidak ada yang te.rtinggal ke.tikaMuhadharah di mulai

c. Santri dilarang me.nggunakan HP saat prose.s Muhadharah

d. Saat pe.laksaan Muhadharah santri tidak te.rtawa kare.na dapat

me.rusak ke.pe.rcayaan diri santri yang be.rtugas dalam pe.laksaan

Muhadharah

e. Saat Muhadhrah di mulai santri duduk me.lingkari mimbar atau biasa

dike.nal de.ngan lite.r U, tidak di pe.rke.nankan duduk dide.pan atau di

be.lakang santri lain.

f. Santri di tuntut untuk me.nde.ngar dan me.ngamati se.tiap rangkaian

acara ke.tikaMuhadharah



g. Jika santri ingin pamit ke. kamar mandi atau izin ce.pat turun kare.na

be.be.rapa hal, santri harus me.minta izin ke.pada pe.ngurus dan

Pe.mbinaMuhadharah

h. Jika ada santri yang tidak te.rtip, akan di te.gur langsung ole.h

pe.ngurus Muhadharah.79

De.mikian adalah ke.adaan Muhadharah di Dayah Mah’had Babul Ulum

Abu Lue.ng Ie. Al-Aziziyah.

4. Pe.se.rta

Pe.se.rta adalah istilah yang me.rujuk ke.pada orang-orang yang me.ngambil

bagian dalam suatu ke.giatan atau acara. Misalnya, dalam se.buah kompe.tisi,

pe.se.rta adalah me.re.ka yang ikut be.rkompe.tisi.80 pe.se.rta adalah individu yang

be.rpe.ran se.bagai bagian inte.gral dari siste.mnya.81

Jadi dapat kita simpulkan bahwa pe.se.rta adalah individu yang be.rpe.ran

dalam se.buah ke.giatan dan de.ngan bidangnya masing-masing. Pe.se.rta

Muhadharah adalah para santri Dayah yang be.rse.kolah, kuliah, dan be.ke.rja.

Pe.se.rta Muhadharah anggota kafilah Ihyaul Fata yang masih be.rstatus se.jumlah

30 santri, artinya bukan pe.ngusrus ataupun de.wan guru Dayah Ma’had Babul

Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah.82

79. Hasil observasi Muhadharah di Muhadharah Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng
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Pe.se.rta dalam ke.giatan Muhadharah adalah se.mua santri ke.cuali dalam

acara pe.nutupan yang biasa di isi ole.h se.nior ataupun de.wan guru Dayah. Hal ini

dilakukan kare.na pe.nutupan adalah ke.giatan pe.nilaan untuk santri yang be.rtugas

dan nase.hat se.kaligus motivasi untuk se.mua santri.

5. Te.ungku Pe.mbina

Te.ungku pe.mbina adalah se.butan di se.tiap Dayah yang ada di Ace.h, tugas

Te.ungku ini adalah me.mbina se.tiap program yang ada di dayah. Te.ungku

Pe.mbina juga bisa me.rujuk ke.pada se.orang guru atau pe.ndidik yang be.rpe.ran

pe.nting dalam me.ndidik dan me.mbimbing siswa, te.rutama dalam hal moral dan

akhlak. Dalam be.be.rapa kasus.83 Tak hanya me.mbina Te.ungku ini juga

me.ngawasi langsung di se.gtiap ke.giatan yang ada di di DayahDi Dayah Ma’had

Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah dise.mua ke.giatan me.mpunyai Te.ungku

yang me.mbina, te.rmasuk Muhadharah me.mpunyai Te.ungku yang me.mbimbing.

Di dalam pe.mbinaanya Te.ungku pe.mbina biasanya me.mbe.rikan nase.hat dan

hukuman ke.pada santri yang tidak me.mpunyai bahan ke.tika Muhadharah atau

santri yang tak me.ngikuti program Muhadharah

6. Me.dia

Me.dia adalah adalah alat atau sarana yang digunakan untuk

me.nyampaikan informasi atau pe.san dari komunikator ke.pada khalayak. Me.dia

bisa be.rupa apa saja yang mampu me.mbawa informasi, se.pe.rti suara, gambar,

tulisan, atau kombinasi dari ke.tiganya. Dalam konte.ks komunikasi mode.rn, me.dia

se.ringkali me.rujuk pada te.knologi atau platform yang digunakan untuk

83. Cut Intan Meutia, "Peran Teungku Pembina dalam Pelestarian Adat dan Budaya
Aceh," Jurnal Antropologi Indonesia, vol. 15, no. 1, 2022, hlm. 35-48.



me.nye .barkan informasi se.cara luas, se.pe.rti te.le.visi, radio, inte.rne.t, surat kabar,

majalah, dan me.dia sosial.84

Dari pe.nge.rtian di atas dapat kita pahami bahwa me.dia adalah se.suatu

yang digunakan ke.tika kita me.lakukan se.buah ke.giatan. Be.rikut adalah me.dia

yang digunakan dalam pe.laksanaan Muhadharah:

1) Balai se.bagai ruang pe.laksanaan Muhadharah.

2) Mimbar.

3) Sound atau pe.nge .ras suara.

4) 2 microfon.85

Me.dia ini hanya digunakan untuk ke.butuhan ke.giatan kafilah khususnya

Muhadharah, me.dia sangat dipe.rlukan untuk ke.giatan Muhadharah kare.na

me.mciptakan suasana yang se.rius dan me.mbuat santri se.olah-olah be.rada di

de.pan masyarakat.

C. Stategi Teungku Dalam Pembinaan Program Muhadharah Di Dayah

Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah

1. Strate.gi Dalam Pe.mbinaan

Se.bagaimana yang sudah kita ke.tahui bahwa strate.gi adalah gambaran

umum untuk me.ncapai tujuan te.rte.ntu. Strate.gi adalah se.suatu yang harus di

pe.rsiapkan ole.h Te.ungku se.be.lum te.rjun ke.lapangan, hal ini di kare .nakan strate.gi

be.rsifat dipe.rsiapkan. Membentuk kepribadian Islam pada hakikatnya merupakan

84. Ani Budiman, "Pengaruh Media Sosial terhadap Kemampuan Berbahasa Anak Muda,"
Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia, vol. 10, no. 2, 2023, hlm. 55-68.
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perwujudan dari konsekuensi seorang muslim, yakni bahwa sebagai muslim ia

harus memegang identitas kemuslimannya dalam seluruh aktivitas kehidupan.

State.gi ataupun cara yang digunakan ole.h Te.ungku Dayah Ma’had Babul

Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah santgatlah be.ragam, dan pe.nulis me.lihat antusias

de.wan guru ataupun te.ungku pe.mbina sangat luar biasa, hal ini adalah salah satu

pe.nye .bab disiplinnya santri ke.tika pe.laksanaan program Muhadharah.

Be.rikut adalah strate.gi Te.ungku Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng

Ie. Al Aziziyah dalam pe.mbinaan program Muhadharah:

a. Te.ungku me.mbangun hubungan yang baik de.ngan santri

Te.ngku me.nciptakan lingkungan yang nyaman bagi santri agar santri

me.rasakan ke.ke.luargaan daripada program Muhadharah de.ngan be.gitu santri

akan me.rasa bahwa Muhadharah ini adalah se.suatu yang pe.nting baginya dan

harus di se.riuskan.

Dalam me.mbangun hubungan yang baik de.ngan santri Te.ungku

me.lakukan pe.nde.katan yang sangat me.narik, yang mana disini pe.nulis me.lihat

bahwa Te.ungku ke.rap kali duduk di barisan santri padahal Te.ungku ataupun

pe.mbina sudah me.mpunyai te.mpatnya se.ndiri, disisi lain juga pe.nulis me.lihat

bahwa Te.ungku ataupun pe.mbina juga le.bih mudah me.ne.rtibkan santri manakala

te.rjadi hal yang tidak di inginkan.

b. Te.ungku me.ngatur Muhadharah

Te.ngku me.nyusun Muhadharah dan pe.raturannya de.ngan pe.nyampaian

yang je.las dan logis se.rta tidak me.nde.kte. ”kita (Te.ungku) dapat de.ngan mudah



me.ngatur santri dan me.re.ka akan me.rimanya asalkan kita tidak me.nde.kte.nya

kare.na itu be.rat:86

Disini pe.nulis me.ilhat bahwa pe.ran Te.ungku dalam me.ngatur

Muhadharah sangat luar biasa. Te.ngku be.rhasil me.nciptakan lingkungan be.lajar

yang kondusif, me.mfasilitasi pe.mahaman yang me.ndalam dan me.nghindarkan

be.ban me.ntal bagi santri. Tanpa gaya me.nde.kte. adalah hal yang di te.rapkan ole.h

Te.ungku.

c. Me.mbe.rikan ke.se.mpatan untuk praktik

Te.ungku me.mbe.rikan ke.se.mpatan untuk santri yang ingin me.lakukan

simulasi asalkan tidak dalam waktu Muhadharah, atau dapat dikatakan santri

yang ingin be.rlatih te.rle.bih dahulu bisa be.lajar de.ngan Te.ungku pe.mbina agar

pe.nampilannya le.bih maksimal.87

Disini pe.nulis me.lihat pe.ran Se.buah langkah bijak dari Te.ungku yang

te.lah me.nye .diakan ke.se.mpatan bagi santri untuk be.rlatih. De.ngan bimbingan

langsung, se.tiap kata yang diucapkan akan te.rlatih, se.tiap ge.rakan akan le.bih

te.rukur. Ini adalah hal yang yang sangat be.rharga dari se.orang Te.ungku.

d. Me.mbe.rikan pe.nilaian

86 Hasil Wawancara dengan Teungku . Ikhwan Kharazi sebagai pembina Muhadharah
Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah pada tanggal 15 september 2024
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Te.ungku me.mbe.rikan pe.nilaian ataupun umpan balik ke.pada pe.nampilan

santri ke.tika Muhadharah, ini dilakukan agar santri dapat de.ngan baik

me.ningkatkan ke.mampuan me.re.ka.88

Disini pe.nulis me.lihat pe.nilaian Te.ungku adalah se.bagai bahan e.valuasi

bagi santri yang sudah be.rtugas dan motivasi untuk se.mua santri supaya me.njadi

le.bih baik dan se.rius dalam pe.laksaan ke.de.pannya.

2. Me.tode. Te.ungku dalam pe.mbinaan

Me.tode. se.bagai se.buah ke.putusan yang diambil ole.h pe.ndidik dalam

me.ngatur caracara pe.laksanaan daripada prose.s pe.mbe.lajaran atau soal bagaimana

te.knisnya suatu bahan pe.lajaran yang akan dibe.rikan pada pe.se.rta didik.89 Ole.h

kare.na itu Te.ungku sangat me.me.rlukan me.tode. dalam pe.mbe.lajaran ataupun

pe.mbinaan program Muhadharah supaya Te.ungku dapat de.ngan maksimal

me.mbina santri dalam program Muhadharah. Me.tode. juga se.suatu yang pe.nting

untuk Te.ungku kare.na se.mua santri me.miliki ke.pe.dulian yang be.rbe.da-be.da

te.rhadap Muhadharah.

Me.tode. ce.ramah adalah me.tode. yang digunakan ole.h Te.ungku Dayah

Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah. De.ngan me.tode. ce.ramah Te.ungku

dapat de.ngan mudah me.nase.hati dan me.mbina santri dalam Muhadharah. Be.rikut

adalah hasil dari wawancara be.be.rapa Te.ungku Dayah Ma’had Babul Ulum Abu

Lue.ng Ie. Al-Aziziyah te.ntang me.tode. pe.mbinaan yang dilakukan :

88Hasil Wawancara dengan Teungku . Muhammad Alfian sebagai pembina Muhadharah
Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah pada tanggal 15 september 2024
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a. Pe.nyampaian yang re.le.van de.ngan ke.butuhan dan minat santri

b. Pe.nggunaan bahasa yang mudah dipahami dan komunikatif.

c. Pe.nggunaan contoh-contoh konkre.t dan ilustrasi yang me.narik.

d. Inte.raksi aktif de.ngan santri me.lalui se.si tanya jawab.

e. Pe.mbe.rian motivasi dan dorongan ke.pada santri untuk te.rus be.lajar

dan be.rlatih.

Te.ungku Alfian me.mbe.rikan motivasi dan dorongan ke.pada santri se.cara

langsung se.usai ke.giatan Muhadharah, hal ini dilakukan kare.na santri akan le.bih

mudah me.mahami apa yang akan Te.ungku sampaikan dan de.ngan me.nggunakan

bahasa yang le.bih umum supaya mudah di pahami santri. Tak hanya itu Te.ungku

Alfian juga de.kat de.ngan santri agar santri me.rasa be.tah dan be.rse.mangat untuk

te.rus be.rlatih.

Te.ungku Julian le.bih me.ne.kankan ke.se.riusan ke.pada santri agar santri

tidak me.nganggap e.nte.ng Muhadharah ini, inin dilakukan agar santri te.rus

be.rlatih dan me.njadi le.baik ke.de.pannya. Te.ungku Julian me.lakukan diskusi

langsung de.ngan santri agar santri dapat me.mpe.rsiapkan de.ngan matang

pe.nampilannya ke.de.pan.

Te.ungku Ibnu me.mpe.rhatikan se.tiap santri dan me.lakukan pe.nde.katan

langsung dan pribadi, ini dilakukannya agar santri le.bih te.rarah dan me.nge .tahui

apa yang harus dia pe.rsiapkan. Te.ngku Julian juga me.nyarankan te.ma yang akan

di bawakan santri untuk pe.nampilannya, juga Te.ungku Ibnu me.nilai langsung

pe.nampilan se.tiap santri ke.tikaMuhadharah be.se.rta apre.siasi dan e.valuasi ke.pada

se.tiap pe.nampilan santri



Ke.simpulan:

Para Te.ungku me.nggunakan be.rbagai me.tode. dalam me.mbina program

muhadharah de.ngan me.tode. ce.ramah. Me.tode.-me.tode. te.rse.but me.liputi

pe.nyampaian mate.ri yang re.le.van, pe.nggunaan bahasa yang komunikatif,

inte.raksi aktif de.ngan jamaah, pe.mbe.rian motivasi, pe.rsiapan matang,

pe.nggunaan te.knologi, latihan praktik, e.valuasi, pe.mbe.ntukan ke.lompok be.lajar,

pe.nde.katan pe.rsonal, me.ntoring, pe.mbe.rian tugas, pe.nilaian, pe.nghargaan, dan

kolaborasi. Tantangan yang dihadapi antara lain me.njaga minat jamaah,

me.ngatasi pe.rbe.daan tingkat pe.mahaman, me.mastikan re.le.vansi mate.ri,

ke.te.rbatasan waktu dan sumbe.r daya, kurangnya minat se.bagian jamaah, dan

ke.sulitan me.ne.mukan mate.ri yang se.suai.

Hasil pe.ne.litian ini me.mbe.rikan gambaran te.ntang be.rbagai pe.nde.katan

yang digunakan ole.h para Te.ungku dalam me.mbina program Muhadharah.

Te.muan ini dapat me.njadi re.fe.re.nsi bagi para Te.ungku lain dan pihak-pihak

te.rkait dalam me.nge .mbangkan program se.rupa. Pe.ne.litian le.bih lanjut dapat

dilakukan untuk me.nge.ksplorasi e.fe.ktivitas masing-masing me.tode. pe.mbinaan

dan me.ngide.ntifikasi faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.be.rhasilan program

Muhadharah.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam se.gala be.ntuk pe.laksanaan me.stilah kita dapatkan faktor

pe.nghambat dan pe.ndukung, hal ini dise.babkan kare.na pe.mikiran yang tak sama

(inte.rnal) dan ke.adaan yang te.k dike.taui ke.de.pannya (e.kste.rnal). Ole.h kare.nan itu



adanya ke.dua faktor ini adalah hal yang lumrah, walaupun be.gitu Te.ungku juga

be.rusaha se.baik mungkin untuk me.maksimalkan ke.giatan Muhadharah.90

Be.rikut adalah hasil dari wawancara be.be.rapa Te.ungku Dayah Ma’had

Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al-Aziziyah te.ntang faktor pe.nghambat dan pe.ndukung:

1. Faktor pe.ndukung

a. Santri Le.bih Mudah di Kontrol

Santri le.bih mudah di kontrol ke.hadirannya kare.na malam

se.mua santri wajib be.rada di Dayah, pe.rnyataan ini di samapikan

ole.h Te.ungku Alfian dan Te.ungku Ibnu.

b. Pe.raturan Dayah

Pe.raturan Dayah yang juga me.ndukung dan me.wajibkan

ke.giatan Muhadharah yang me.mbuat se.mua santri wajib

me.ngikuti program Muhadharah, ole.h kare.an itu santri tidak

bisa se.me.na me.na. Hal ini di samapaikan ole.h Te.ungku Julian.

c. Pe.ngurus kafilah yang Aktif

Pe.ngurus kafilah yang aktif adalah faktor yang sangat pe.nting,

kare.na tanpa pe.ngurus Te.ungku pe.mbina tak bisa me.laksakan

program Muhadharah. Hal ini di sampaikan ole.h Te.ungku

Alfian dan Te.ngku julian juga me.ngata hal yang se.rupa.

d. Ke.matangan Be.rpikir Santri

Ke.matangan be.rpikir santri kare.na usia rata rata santri adalah 17

ke.atas, yang mana di usia te.rse.but santri akan le.bih ce.pat sadar

90 Hasil Wawancara dengan Teungku . Muhammad Alfian sebagai pembina Muhadharah
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akan ke.wajibannya se.bagai santri yang wajib me.ngikuti se.tiap

ke.giatan yang dilaksanakan ole.h Dayah. Hal ini di samapaikan ole.h

Te.ungku Ibnu

e. Ke.le.ngkapan Me.dia

Ke.le.ngkapan me.dia adalah yang tak kalah le.bih pe.nting dari hal hal

manapun, yang mana de.ngan adanya me.dia ini santri yang tampil

akan le.bih be.rse.mangat. Pe.rnyataan ini di sampaikan ole.h Te.ungku

Alfian dan te.ungku julian juga Te.ungku Ibnu me.ngatakan hal yang

se.rupa.

f. Waktu yang Pasti

Waktu yang pasti yang dimaksud adalah jadwal pe.laksanaan

Muhadharah yang tak akan me.ngganggu dan di ganggu ole.h

ke.giatan yang lain. Hal ini disampaikan ole.h Te.ungku Muhammad

Alfian.

2. Faktor Pe.nghambat

a. Rutinitas yang Monoton

Rutinitas yang monoton dapat me.mbuat santri me.rasa bosan dan

ke.hilangan minat santri, hal ini dise.babkan ole.h te.ma yang di

bawakan itu itu saja. Pe.rnyataan ini di samapikan ole.h Te.ungku

Ibnu.

b. Ke.sibukan Te.ungku

Ke.sibukan Te.ungku ini te.rjadi kare.na Te.ungku se.ringkali me.miliki

tugas tambahan di luar ke.giatan muhadharah, se.hingga waktu

untuk me.mbimbing santri me.njadi te.rbatas. Pe.rnyataan ini

disampaikan ole.h Te.ungku Alfian dan juga Te.ungku Julian.



c. Gotong Royong

Gotong Royong me.rupakan hal baik, namun bila te.rlalu se.ring akan

me.nggangu ke.giatan lain se.pe.rti Muhadharah, gotong royong

biasanya dilakukan ke.tika Dayah akan me.ngadakan acara. Hal ini

di sampaikan ole.h Te.ungku Ibnu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Be.rdasarkan dari pe.njabaran dan analisa pe.ne.liti te.rkait pe.ran te.ungku

Dayah Ma’had Babul Ulum Abu Lue.ng Ie. Al Aziziyah dalam me.mbina program

ke.giatan Muhadharah, maka ke.simpulannya yaitu:

1. Prose.s Pe.laksanaan Muhadharah di Dayah Ma'had Babul Ulum Abu

Lue.ng Ie. Al Aziziyah

Prose.s pe.laksanaan muhadharah di Dayah Ma'had Babul Ulum Abu

Lue.ng Ie. Al Aziziyah me.rupakan rangkaian ke.giatan yang te.rstruktur dan

be.rke.sinambungan, dimulai dari pe.rsiapan yang matang hingga pe.laksanaan

yang e.fe.ktif. Ke.giatan ini be.rtujuan untuk me.latih santri dalam be.rbicara di

de.pan umum, me.ningkatkan ke.mampuan be.rpidato, se.rta me.numbuhkan rasa

pe.rcaya diri.

a. Tahapan-tahapan pe.nting dalam prose.s Muhadharah ini me.liputi:

1) Pe.rsiapan me.liputi pe.rsiapan fisik te.mpat pe.laksanaan,

pe.rsiapan pe.ralatan, se.rta pe.mbagian tugas ke.pada pe.se.rta.

2) Pe.laksanaan me.ngacu pada ke.giatan inti muhadharah itu

se.ndiri, yang me.liputi be.rbagai macam pidato, khutbah, dan

pre.se.ntasi.



3) Ke.adaan me.nggambarkan kondisi lingkungan dan pe.se.rta

se.lama pe.laksanaan Muhadharah, yang ditandai de.ngan

ke.disiplinan dan suasana yang kondusif.

4) Peserta merupakan santri yang secara aktif terlibat dalam

kegiatan Muhadharah baik sebagai pembicara maupun

pendengar.

5) Teungku Pembina berperan sebagai pembimbing dan pengawas

dalam pelaksanaan Muhadharah memberikan arahan dan

motivasi kepada peserta.

6) Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam

pelaksanaan Muhadharah seperti balai, mimbar, dan sound

system.

b. Secara keseluruhan, kegiatan Muhadharah di dayah ini memiliki

beberapa tujuan:

1) Meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum melalui

latihan secara rutin, santri diharapkan dapat menyampaikan

pesan dengan jelas dan efektif.

2) Menumbuhkan rasa percaya diri kegiatan ini memberikan

kesempatan bagi santri untuk tampil di depan publik dan

mengatasi rasa gugup.



3) Memperkaya pengetahuan melalui berbagai topik yang

disampaikan, santri dapat menambah wawasan dan

pengetahuan.

4) Membentuk karakter Muhadharah mengajarkan santri untuk

disiplin, bertanggung jawab, dan bekerja sama dalam tim.

2. Strategi dan Metode Pembinaan yang Diterapkan oleh Teungku Dalam

Program Muhadharah di Dayah Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al

Aziziyah

Strategi dan metode pembinaan yang diterapkan oleh Teungku dalam

program Muhadharah di Dayah Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al Aziziyah

sangatlah beragam dan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing santri.

Tujuan utama dari pembinaan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan

berbicara di depan umum, menumbuhkan rasa percaya diri, serta membekali

santri dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan.

a. Beberapa strategi dan metode yang umum digunakan antara lain:

1) Membangun hubungan yang baik dengan santri Menciptakan

suasana yang nyaman dan kekeluargaan agar santri merasa

termotivasi dan terlibat aktif.

2) Memberikan kesempatan untuk praktik Melalui simulasi dan

latihan, santri dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan

presentasi.



3) Memberikan penilaian dan umpan balik Evaluasi yang konstruktif

membantu santri untuk memperbaiki diri dan mencapai potensi

maksimal.

4) Metode ceramah yang interaktif Teungku menggunakan bahasa

yang mudah dipahami, contoh-contoh konkret, serta sesi tanya

jawab untuk melibatkan santri secara aktif.

5) Pendekatan personal Teungku memberikan perhatian khusus

kepada setiap santri, memberikan motivasi, dan mentoring.

6) Pemberian tema dan tugas yang bervarias Hal ini bertujuan untuk

merangsang kreativitas dan minat belajar santri.

b. Tantangan yang dihadapi dalam pembinaan program muhadharah

antara lain:

1) Menjaga minat dan antusiasme santri Terutama bagi santri yang

kurang tertarik dengan kegiatan berbicara di depan umum.

2) Mengatasi perbedaan tingkat pemahaman Setiap santri memiliki

kemampuan yang berbeda-beda.

3) Memastikan relevansi materi Materi yang disampaikan harus

sesuai dengan kebutuhan dan minat santri.

3. Faktor Penghambat Dan Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa Teungku di Dayah

Ma'had Babul Ulum Abu Lueng Ie Al-Aziziyah, dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan program muhadharah di sana dipengaruhi oleh berbagai faktor,

baik yang mendukung maupun yang menghambat.



a. Faktor-faktor pendukung keberhasilan program Muhadharah antara

lain:

1) Lingkungan yang kondusif Adanya peraturan dayah yang

mendukung, kesadaran santri akan pentingnya Muhadharah serta

kehadiran santri yang mudah dikontrol.

2) Persiapan yang matang Tersedianya media yang memadai, jadwal

yang teratur, serta tema yang relevan dengan konteks saat ini.

3) Keteladanan Teungku Semangat, gaya bicara, dan keseriusan

Teungku dalam menyampaikan materi menjadi inspirasi bagi

santri.

4) Keterlibatan aktif pengurus kafilah Pengurus kafilah berperan

penting dalam mengorganisir dan menjalankan program

Muhadharah.

b. Sementara itu, faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program

Muhadharah antara lain:

1) Kurangnya minat dan motivasi santri Tidak semua santri memiliki

minat yang sama terhadap kegiatan berbicara di depan umum.

2) Perbedaan tingkat pemahaman Santri memiliki latar belakang dan

kemampuan yang berbeda-beda.

3) Keterbatasan waktu Jadwal kegiatan yang padat dan tuntutan

tugas kuliah dapat membatasi waktu yang tersedia untuk

persiapan dan pelaksanaan Muhadharah.



4) Kesulitan mencari materi yang sesuai Menemukan materi yang

menarik dan relevan dengan berbagai tingkat pemahaman santri

bukanlah hal yang mudah.

5) Faktor pribadi Teungku Kesibukan pribadi, keluarga, dan

kurangnya persiapan dapat mempengaruhi kualitas pembinaan.
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Lampran 5 : Pedoman wawancara

Instrumen Wawancara

NO RUMUSAN

MASALAH

INDIKATOR PERTANYAAN/PERNYATAAN KETERANGAN

1. Bagaimana

proses

pelaksaan

Program

Muhazharah

di dayah

Ma’had

Babul Ulum

Abu Lueng

Ie Al

Aziziyah

Proses

Pelaksanaan
 Apa latar belakang di

bentuknya program
Muhadharah?

 Apa tujuan di bentuknya
program Muhadharah?

 Siapa saja yang mengikuti
program Muhadharah?

 Kapan pelaksanaan program
Muhadharah di laksanakan?

 Apa saja media yang
membantu program
Muhadharah ini?

 Bagaimana keadaan di saat
program Muhadharah di
mulai?

 Berapa jenis tugas atau
pelaksanaan dalam program
Muhadharah?

 Apakah setiap petugas
melakukan tugasnya dalam
program Muhadharah?

 Apakah setiap santri mengikuti
program Muhadharah?

 Apakah santri yang tidak
bertugas memperhatiakan
santri yang bertugas dalam
program Muhadharah?

 Apakah ada konsekuensi untuk
santri yang tidak bertugas
dalam program Muhadharah?

 Apakah santri di izinkan untuk
tidak mengikuti program
Muhadharah?



2. Bagaimana
strategi
Teungku
dayah
dalam
pembinaan
program
muhazharah
di dayah
Ma’had
Babul Ulum
Abu Lueng
Ie Al
Aziziyah?

Stategi Tengku  Bagaimana program
muhadharah berkontribusi
pada peningkatan kualitas
pendidikan di dayah?

 Bagaimana cara Teungku
merencanakan dan
mempersiapkan materi
muhadharah?

 Apa saja topik yang diberikan
Teungku dalam
mempersipakan materi
Muhadharah?

 Metode apa yang digunakan
Teungku dalam
menyampaikan materi
Mhadharah?

 Pendekatan apa yang di
lakukan Teungku kepada santri
agar santri maksimal dalam
mempersiapkan materi
Muhadharah?

 Bagaimana cara Teungku
menciptakan suasana yang
kondusif saat Muhadharah?

 Apa motivasi yang diberikan
Teungku untuk menjaga minat
santri dalam memaksiamlkan
materi Muhadharah?

 Bagaimana cara Teungku
mengevaluasi keberhasilan
program Muhadharah?

 Bagaimana Teungku
memberikan penghargaan atau
pengakuan atas prestasi santri?

 Sanksi apa yang diberikan jika
ada santri yang tidak maksimal
saat tampil dan tidak
mengikuti aturan Muhadharah?

3. Apa faktor
Pedukung
dan
Penghambat
teungku
dalam
proses

Pedukung dan

Penghambat
 Apakah Dayah mendukung

program Muhadharah?
 Bagaimana dukungan dari

pimpinan dayah terhadap
program Muhadharah?

 Apa fasilitas yang diberikan
dayah untuk mendukung



pembinaan
program
muhazharah
di dayah
Ma’had
Babul Ulum
Abu Lueng
Ie Al
Aziziyah?

program Muhadharah?
 Apakah Dayah akan

memberikan sanksi kepada
santri yang tidak mau
mengikuti program
Muhadharah?

 Seberapa antusias santri dalam
mengikuti program
Muhadharah?

 Menurut Teungku apa
penyebab antusias Santri pada
progam Muhadharah?

 Tantangan apa yang dihadapi
santri dalam mengikuti
program muhadharah?

 Adakah faktor yang
menghambat partisipasi
kesiapan santri?

 Apakah ada santri yang tidak
berminat dalam program
Muhadharah?

 Keterbatasan apa yang dialami
Teungku dalam melaksanakan
program Muhadharah?

 Adakah faktor internal dan
eksternal yang mengganggu
pelaksanaan program
Muhadharah?



Lampiran 6 : Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Aspek Yang

Diamati

Indikator

Kegiatan

Muhadharah

Proses pelaksanaan program Muhadharah

Strategi Teungku Cara Teungku dalam membina program Muhadharah

Pendukung dan

Penghambat

Faktor yang mendukung dan menghambat proses

pelaksanaan program Muhadharah

Evaluasi Penilaian terhadap santri yang bertugas proses

pelaksanaan program Muhadharah
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